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Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui: (1) seberapa besar pemahaman konsep fisika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik 
pertanyaan menuntun (2) seberapa besar pemahaman konsep fisika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional, dan (3) ada tidaknya 
perbedaan pemahaman konsep fisika antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan 
menuntun dan  siswa yang diajar dengan menggunakan model Konvensional pada 
kelas XI SMA Negeri 5 Enrekang.  
Desain penelitian yang digunakan adalah the matching only post-test control 
group design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 
5 Enrekang yang berjumlah 226 orang yang tersebar dalam 7 kelas. Sampel penelitian 
berjumlah 60 orang yang tersebar ke dalam dua kelas yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik matching.  Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal 
pemahaman konsep, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar observasi 
guru, lembar observasi siswa dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Teknik 
analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman 
konsep fisika siswa  yang diajar dengan metode problem based learning (PBL) 
dengan teknik pertanyaan menuntun sebesar 86,97 dan yang diajar menggunakan 
model konvensional sebesar 71,4. Di mana frekuensi tertinggi yang diperoleh peserta 
didik pada dua kelas tersebut berada pada kategori sedang. Selanjutnya, berdasarkan 
hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa Zhitung yang diperoleh sebesar 6,654 
dan Ztabel sebesar 1,96, sehingga Zhitung> Ztabel. Hal ini menunjukkan bahwa ”Terdapat 
perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan 
teknik pertanyaan menuntun dan siswa yang diajar dengan model Konvensional pada 
kelas XI SMA Negeri 5 Enrekang”. 
Implikasi pada penelitian ini adalah: (1) Penelitin ini hanya dilakukan 3 kali 
pertemuan, dimana 2 kali pertemuan untuk menjelasakan dan 1 kali pertemuan untuk 
pengetesan. Sehingga dirasa kontrol penelitiannya masih lemah, (2) Pertanyaan 





kalimat yang mudah dipahami siswa, agar siswa lebih tertuntun atau terarahkan 
dalam memecahkan sebuah persoalan, (3) Bagi peneliti selanjutnya, dalam 
menerapkan model pembelajaran problem based learning diperlukan referensi yang 
lebih banyak agar siswa dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. 
 



















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang harus didapatkan oleh 
setiap anak di Indonesia. Kurangnya pendidikan yang diperoleh setiap anak dapat 
menyebabkan keterpurukan bangsa Indonesia seperti yang terjadi saat ini. Adanya 
pendidikan bangsa Indonesia akan mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 
Pendidikan umumnya terkait dengan proses belajar mengajar. Dalam proses 
ini, tidak tertutup kemungkinan mengalami berbagai permasalahan. Permasalahan-
permasalahan tersebut setiap kali ditemukan dalam pembelajaran, khususnya pada 
mata pelajaran fisika. Misalnya seorang siswa yang kurang aktif, kurangnya 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika, dan siswa yang merasa kurang 
percaya diri dalam menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapinya. 
Hakikat pembelajaran IPA khususnya fisika adalah salah satu  mata pelajaran 
yang disamping mempelajari teori harus didampingi dengan praktek dan bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa konsep-konsep atau prinsip, tetapi 
juga merupakan proses penemuan. Sehingga pada proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung agar siswa memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari. 
Salah satu pokok ajaran yang terkandung dalam AlQuran adalah kewajiban 
untuk belajar dan menggunakan akal untuk berfikir. Allah swt berfirman dalam QS 
Ali-Imran/3:190.   





Terjemahan: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal”  
Pemahaman merupakan salah satu aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom, menyatakan pemahaman yaitu ketika peserta didik 
dihadapkan pada suatu komunikasi dan dapat menggunakan ide yang terkandung di 
dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dalam bentuk lisan atau tulisan dalam bentuk 
verbal atau simbolik. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dan 
arti dari suatu konsep (Sudjana, 2013: 50). 
Dalam kegiatan belajar mengajar fisika, pemahaman konsep dalam diri siswa 
penting untuk ditingkatkan agar siswa dapat lebih mememahami tentang konsep-
konsep fisika sehingga apabila dihadapkan dengan permasalahan/ soal fisika siswa 
dengan mudah dapat memecahkan masalah/ soal tersebut. Sehingga siswa tidak hanya 
menghafal rumus dasar dari materi saja. Selain itu peserta didik akan lebih yakin 
dalam menyelesaikan permasalahan/soal fisika tersebut. Dengan pemahaman konsep 
yang dimiliki seorang peserta didik diharapkan peserta didik tidak lagi merasa 
terbebani dengan setiap permasalahan/soal fisika yang diberikan.  
SMA Negeri 5 Enrekang, adalah salah satu wadah dalam tingkat satuan 
pendidikan yang berdiri untuk mencapai cita-cita bangsa. Salah satunya adalah 
berusaha memberikan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman dan berfikir siswa-siswanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran di kelas XI IPA 4 dan XI IPA 6 (Dra St.Johar,S.Pd) sebagai observasi 
awal ditemukan beberapa kendala antara lain bahwa siswa pada umumnya 
berpandangan fisika merupakan pelajaran yang sulit dan memiliki persamaan yang 
cukup kompleks. Hal ini nampak dari hasil ulangan harian atau tes tertulis yang 





masalah tersebut, peneliti dapat mengetahui bahwa tingkat pemahaman konsep 
peserta didik di sekolah tersebut kurang. 
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami peserta didik, peneliti 
bermaksud menawarkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 
proses pembelajaran Fisika. Model ini memiliki banyak keunggulan dan belum 
pernah diterapkan oleh guru di sekolah tersebut. 
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan dan kebutuhan pada 
era globalisasi saat ini. Menurut Duch (1995: 18), Problem Based Learning (PBL) 
merupakan model pembelajaran yang menentang siswa untuk “belajar bagaimana 
belajar” bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia 
nyata. Masalah ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada 
pembelajaran yang dimaksud. Dalam penerapannya, Problem Based Learning (PBL) 
memerlukan teknik pembelajaran yang dapat lebih mengarahkan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran dengan model PBL. Salah satu teknik yang dapat 
digunakan adalah teknik pertanyaan menuntun.  
Teknik pertanyaan menuntun adalah pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga 
terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya 
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari (Suherman, 2008:6). Pertanyaan 
menuntun bertujuan untuk memberi arahan pada murid dalam proses berfikirnya, 
dengan harapan siswa dapat memperbaiki atau menemukan jawaban yang lebih tepat 





Penelitian yang dilakukan oleh Fariana (2017) yang berjudul implementasi 
model Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
aktivitas siswa menunjukkan bahwa pemahaman konsep dapat meningkat dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning). 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 
mengajukan judul penelitian “Efektivfitas model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun terhadap pemahaman konsep 
Fisika siswa kelas XI SMA Negeri 5 Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pemahaman konsep fisika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dengan teknik pertanyaan menuntun pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Enrekang? 
2. Seberapa besar pemahaman konsep fisika siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 5 Enrekang?  
3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dan siswa yang 
diajar dengan menggunakan model Konvensional pada siswa kelas X1 







C. Hipotesis Penelitian 
Menurut Nanang Martono (2010:57), hipotesis dapat didefinisikan sebagai 
jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara 
teoretis yang diperoleh melalui tinjauan pustaka. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan pemahaman konsep 
fisika yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dan 
siswa yang diajar dengan model Konvensional (direct instruction) pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 5 Enrekang”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk dapat memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
 Variabel Independen:  
Model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik 
pertanyaan menuntun 
a. Problem Based Learning (PBL) 
Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang  
menekankan  pada  keterlibatan  peserta didik dalam  proses  belajar  aktif, 
kemudian akan membuat peserta didik paham dengan permasalahan yang 





memiliki tiga komponen yaitu interaksi sosial, keberlanjutan, dan sistem 
sosial. Adapun langkah pembelajaran yaitu mengorientasi peserta didik pada 
masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membantu menyelidiki 
secara individual atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Model 
Pembelajaran problem based learning disingat dengan PBL. 
b. Teknik pertanyaan menuntun (prompting question) 
  Pertanyaan menuntun dalam penelitian ini adalah pertanyaan yang 
bersifat menggali atau menuntun yang diberikan oleh guru kepada siswa yang 
menjawab permasalahan dengan kurang tepat sehingga siswa dapat menggali 
pengetahuannya dan menemukan jawaban dari permasalahannya dengan 
tepat. Bentuk dari pertanyaan menuntun ini yaitu berupa sederetan pertanyaan 
mulai dari pertanyaan yang bersifat umum sampai pada pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat khusus dan lebih mengarah pada jawaban yang 
diinginkan.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada penelitian ini yaitu 
model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan 
menuntun dimana model pembelajaran ini menghadapkan siswa pada sebuah masalah 
lalu kemudian mencari sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapinya. Namun, 
apabila jawaban dari siswa kurang tepat maka digunakan teknik pertanyaan menuntun 
yang sifatnya menuntun atau mengarahkan, dimana pertanyaan ini berupa pertanyaan 





jawaban yang paling tepat dari jawaban sebelumnya. Model ini akan dibandingkan 
dengan model konvensional, dimana dalam penelitian ini adalah model Direct 
Instruction. 
 Variabel Dependent: Pemahaman Konsep Fisika 
Pemahaman konsep Fisika merupakan kemampuan siswa yang berupa 
penguasaan sejumlah materi pelajaran tentang fisika, yang mencakup kemampuan 
translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Dimana seorang siswa tidak hanya sekedar 
mengetahui dan mengingat sejumlah konsep yang dipelajari. Pemahaman konsep ini 
diukur dengan menggunakan tes pemahaman konsep. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman konsep fisika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 
dengan teknik pertanyaan menuntun pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Enrekang. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman konsep fisika siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 5 Enrekang. 
c. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep fisika antara siswa yang 





(PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dan  siswa yang diajar dengan 
menggunakan model Konvensional pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Enrekang.  
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin  diperoleh. Oleh 
karena itu kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagi Siswa 
Kegunaan penelitian ini bagi siswa yaitu agar siswa dapat belajar dengan 
model pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya sehingga siswa tidak cepat 
merasa bosan dimana di sini digunakan model pembelajaran problem based 
learning (PBL). 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru fisika agar seorang 
guru dapat menggunakan model pembelajaran yang baru misalnya model 
pembelajaran problem based learning (PBL) agar siswanya tidak merasa bosan, 
supaya ada timbal balik antara guru dan siswa jadi di sini proses belajar mengajar 
jadi lebih hidup. 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 







d. Bagi Peneliti 
Mengetahui lebih mendalam tentang materi fisika, serta dapat mengurangi 
kebosanan pada siswa untuk bisa menerapkan sebuah model pembelajaran yang 
berbasis masalah. 
G. Kajian Pustaka 
 
Yang menjadi kajian pustaka dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2012) yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan Motivasi 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika Bagi Siswa Kelas VII SMP 
menunjukkan bahwa penelitian model problem based learning memberikan 
pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar fisika siswa.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siwardani dkk (2015) yang berjudul Pengaruh 
Model Pembelajaran ADDIE Terhadap Pemahaman Konsep Fisika dan 
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Mengwi Tahun 
Pelajaran 2014/2015 menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa yang 
diajar menggunakan model konvensional (direct instruction) berada pada 
kategori kurang. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kono dkk (2016) yang berjudul Pengaruh 
Model Problem Based Learning (PBL)  Terhadap Pemahaman Konsep 
Biologi dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Tentang Ekosistem dan 





pembelajaran problem based learning (PBL) berpengaruh atau dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Celik dkk (2011) yang berjudul The Effects Of 
Problem-Based Learning On The Students Success In Physics Course 
menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan pemahaman siswa khususnya di bidang fisika. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Rebecca (2016) yang berjudul Problem-Based 
Learning And Students’ Academic Achievement On Thermodinamics (A Case 
Study Of University Of Uyo, Akwaibom State, Nigeria menunjukan bahwa  
Model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan 
prestasi akademik siswa khususnya materi termodinamika. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Fariana (2017) yang berjudul Implementasi 
Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Dan Aktivitas Siswa menunjukkan bahwa pemahaman konsep dapat 
meningkat dengan menggunakan model pembelajaran problem based 
learning. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Utomo dkk (2014) yang berjudul The Effect Of 
Problem-Based Learning Model To The Understanding Of Concepts And 
Students Ability Think Creatively (At Odd Semester Of VII Grade Students Of 
SMPN 1 Sumbermalang Situbondo In Academic Year 2012/2013 menyatakan 





pemahaman konsep dimana model pembelajaran ini dapat meningkatkan 






A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
Problem based learning (PBL) adalah  kurikulum dan proses 
pembelajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang 
menuntut siswa mendapat pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir 
dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta 
memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya 
menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau 
menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam karir dan kehidupan 
sehari-hari. 
Model pemecahan masalah bukan hanya sekadar model mengajar 
tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem based 
learning dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari 
data sampai pada menarik kesimpulan (Sudjana, 2011: 85). 
Model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
analitis siswa disebabkan karena pada model PBL siswa dilatih untuk berpikir 
secara sadar dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang disajikan 
dengan dikontekskan pada dunia nyata. Dari permasalahan tersebut, siswa 
bergerak dan berpikir aktif untuk mencari proses pemecahannya. Pada proses 





dalam, sehingga dapat membangun pengetahuan mereka secara mandiri serta 
muncul pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi yang secara tidak langsung 
melatih mereka untuk berpikir analitis. Hal ini selaras dengan pendapat 
Arends (dalam Trianto, 2007:68) yang menyatakan bahwa pengajaran 
berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa 
mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun 
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri”. 
Rumusan dari Dutch (1994: 18), problem based learning (PBL) 
merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar “belajar dan 
belajar”, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi masalah yang 
nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta 
kemampuan analisis siswa dan inisiatif atas materi pelajaran. problem based 
learning (PBL) mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan 
untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. 
Problem based learning (PBL) mempunyai perbedaan penting dengan 
pembelajaran penemuan. Pada pembelajaran penemuan didasarkan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan disiplin ilmu dan penyelidikan 
siswaberlangsung di bawah bimbingan guru terbatas dalam ruang lingkup 
kelas, sedangkan problem based learning (PBL) dimulai dengan masalah 





memlilih dan melakukan penyelidikan apapun baik di dalam maupun di luar 
sekolah sejauh itu diperlukan untuk memecahkan masalah. 
Problem based learning (PBL) merupakan pendekatan yang efektif 
untuk pengajaran proses berpikir tingka tinggi, pembelajaran ini membantu 
siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 
menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. 
Dengan problem based learning (PBL) siswa dilatih menyusun sendiri 
pengetahuannya, mengembangkan keterampilan memecahkan masalah. Selain 
itu, dengan pemberian masalah autentik, siswa dapat membentuk makna dari 
bahan pelajaran melalui proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan 
sehingga sewaktu-waktu dapat digunakan lagi. 
Jadi problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah 
adalah suatu strategi pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir 
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
2.  Ciri-ciri problem based learning (PBL) 
Menurut Arends berbagai pengembangan pengajaran problem based 








a. Pengajuan pertanyaan atau masalah 
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran 
disekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting 
dan secara pribadi bermakna untuk siswa. 
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 
Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada 
mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah-
masalah yang diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam 
pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran. 
c. Penyelidikan autentik 
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukann 
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah 
nyata. 
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya 
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk 
menghasilkan produk tertentu dalam karya nyata. Produk tersebut bisa 
berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer. Dalam 
pembelajaran kalor, produk yang dihasilkan adalah berupa laporan. 
e. Kolaborasi dan kerja sama 
Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja 
sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau 





Dari segi paedagogis, pembelajaran berbasis masalah didasarkan pada 
teori belajar konstruktivisme (Hendry dan Murphy, 1995) dengan ciri: 
a. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario permasalahan 
dan lingkungan belajar; 
b. Pergulatan dengan masalah dan inquiry masalah yang menstimulasi 
untuk belajar; 
c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negoisasi sosial dan 
evaluasi terhadap keberadaan suatu pendapat.  
3. Langkah-Langkah Proses Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Rusman (2011: 85) Langkah-langkah model problem based 
learning adalah:  
a. Mengorientasi peserta didik pada masalah. 
1) Menginformasikan tujuan pembelajaran. 
2) Menciptakan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadi 
pertukaran ide yang terbuka. 
3) Mengarahkan kepada pertanyaan atau masalah. 
4) Mendorong peserta didik mengekspresikan pendapatnya. 
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 
1) Membantu peserta didik dalam menemukan konsep berdasarkan 
masalah. 
2) Menguji pemahaman peserta didik atas konsep yang ditemukan. 





1) Mendorong kerjasama dan penyelesaian tugas-tugas. 
2) Mendorong dialog diskusi dengan teman. 
3) Membantu peserta didik merumuskan hipotesis 
4) Membantu peserta didik dalam memberikan solusi. 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
1) Membimbing peserta didik dalam mengerjakan lembar kegiatan. 
2) Membimbing peserta didik dalam menyajikan hasil kerja. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1)  didik mengkaji ulang hasil pemecahan masalah. 
2) Memotivasi peserta didik agar terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Mengevaluasi materi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pebelajaran problem 
based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai 
suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar berpikir secara kritis dan meningkatkan 
kemampuan pemecahaan terhadap suatu masalah, sehingga peserta didik dapat 
menyusun pengetahuannya sendiri. 
4. Pertanyaan Menuntun atau Mengarahkan (Prompting Question) 
Pertanyaan guru dalam pembelajaran memiliki beragam fungsi diantaranya untuk 
menuntun proses berpikir siswa, mengembangkan pola dan cara belajar siswa, 
meningkatkan partisipasi siswa, dan memusatkan perhatian siswa terhadap masalah 





Pembelajaran prompting question adalah pembelajaran dengan cara guru 
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga 
terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya 
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari (Suherman, 2008:6). Selanjutnya 
siswa mengkonstruksi konsep-prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru, dengan 
demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. 
Dengan model pembelajaran ini proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk 
siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, 
siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan 
dalam proses tanya jawab. Kemungkinan akan terjadi suasana tegang, namun 
demikian bisa dibiasakan untuk mengurangi kondisi tersebut, guru hendaknya 
memberi serangkaian pertanyaan disertai dengan wajah ramah, suara menyejukkan, 
dan nada yang lembut. Ada canda, senyum dan tertawa sehingga menjadi nyaman, 
menyenangkan dan ceria. Perlu diingat bahwa jawaban siswa yang salah harus 
dihargai karena salah adalah ciri siswa sedang belajar dan telah berpartisipasi. 
Terdapat dua aktivitas siswa yang saling berhubungan dalam pembelajaran  
Prompting question, yaitu aktivitas siswa yang meliputi aktivitas berpikir dan 
aktivitas fisik yang berusaha membangun pengetahuannya, serta aktivitas guru yang 
berusaha membimbing siswa dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang 






Langkah-langkah pembelajaran Prompting question dijabarkan melalui tujuh 
tahapan teknik  (Sudarti, 2008:14) yang dikembangkan dengan prompting adalah 
sebagai berikut: 
1. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan 
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung 
permasalahan. 
2. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 
3. Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh siswa. 
4. Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskannya. 
5. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan. 
6. Jika jawabannya tepat maka guru meminta tanggapan kepada siswa lain 
tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika siswa tersebut 
mengalami kemacetan jawab dalam hal ini jawaban yang diberikan kurang 
tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian, lalu 
dilanjutkan dengan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir pada tingkat 
yang lebih tinggi, sampai dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan 





keenam ini sebaiknya diajukan pada beberapa siswa yang berbeda agar 
seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan prompting question 
7. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih 
menekankan bahwa TPK/indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh 
seluruh siswa. 
Pertanyaan mengarahkan atau menuntun (prompting question) merupakan 
pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada murid dalam proses 
berpikirnya. Hal ini dilakukan apabila guru menghendaki agar siswa memperhatikan 
dengan saksama bagian tertentu atau inti pelajaran yang dianggap penting. Dari segi 
yang lain, apabila siswa tidak dapat menjawab atau salah menjawab, guru 
mengajukan pertanyaan lanjutan yang akan mengarahkan atau menuntun proses 
berpikir siswa sehingga pada akhirnya siswa dapat menemukan jawaban bagi 
pertanyaan pertama tadi. 
Salah satu pokok ajaran yang terkandung dalam AlQuran adalah tentang 
pendidikan berbasis masalah adalah Q.S Az-Zumar ayat 8 dan 9 adalah sebagai 
berikut: 
                                      
                                    
                                   
                          
 
Terjemahan: “dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, Dia memohon 
(pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya; 





Dia akan kemudharatan yang pernah Dia berdoa (kepada Allah) untuk 
(menghilangkannya) sebelum itu, dan Dia mengada-adakan sekutu-
sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. 
Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu itu 
Sementara waktu; Sesungguhnya kamu Termasuk penghuni neraka".  
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
 
B. Pemahaman Konsep Fisika 
Pemahaman merupakan Salah satu aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom (dalam Irmayanti, 2012: 30-31), menyatakan pemahaman 
yaitu ketika peserta didik dihadapkan pada suatu komunikasi dan dapat menggunakan 
ide yang terkandung di dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dapat dalam bentuk 
lisan atau tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik. Pemahaman memerlukan 
kemampuan menangkap makna dan arti dari suatu konsep (Sudjana, 2013: 50). 
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau 
arti dari suatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara 
konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut (Sudjana, 2013: 50). 
Hubungan antara konsep dengan makna tersebut akan menghasilkan perubahan 
perilaku. 
Menurut Rosser (1984) (dalam Dahar, 2011: 63), Konsep adalah suatu 
abstraksi yang mewakili suatu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang 





pengalaman seseorang. Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Menurut 
Wingkel (dalam Bukhori, 2012: 12), belajar konsep merupakan bentuk belajar yang 
dilakukan dengan mengadakan abstraksi yaitu dalam semua objek yang meliputi 
benda, kejadian, dan orang; hanya ditinjau aspek-aspek tertentu yang merupakan 
sebuah pengetahuan konseptual.  
Menurut Anderson & Krathwohl (dalam Pickard, 2007: 49) menyatakan 
pengetahuan konseptual lebih kompleks daripada pengetahuan faktual dan mencakup 
tiga subtipe: 1) pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 2) pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip dan generalisasi, dan 3) pengetahuan tentang teori, model, dan 
struktur. Pengetahuan konseptual diperlukan peserta didik sebagai dasar dan acuan 
dalam melakukan perilaku-perilaku tertentu. 
Menurut Ausbel (dalam Dahar, 2011: 64), konsep diperoleh dengan dua cara, 
yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan konsep merupakan 
proses induktif dan merupakan belajar penemuan yang diperuntukkan untuk orang 
yang lebih tua dalam kehidupan nyata dan laboratorium dengan tingkat kesukaran 
yang lebih tinggi. Asimilasi konsep merupakan proses deduktif dengan 
menghubungkan atribut-atribut tertentu dengan gagasan-gagasan yang relevan yang 
sudah ada dalam struktur kognitif mereka. 
Menurut Bloom et al. (1956: 89) pemahaman konsep dapat dibedakan 
menjadi tiga bagian yaitu translasi (translation), interpretasi (interpretation) dan 
ekstrapolasi (extrapolation). 





Translasi Sebagai kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu 
yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asli yang telah dikenal 
sebelumnya. Contoh kemampuan pemahaman translasi dalam fisika misalnya 
ketika peserta didik diberikan persamaan tekanan hidrostatik, peserta didik 
dapat menerjemahkan hubungan antara variabel-variabel dalam persamaan itu 
kedalam sebuah bentuk grafik. 
Menurut Bloem (1965: 90-93) indikator dari translasi yaitu: 
 Menerjemahkan dari satu tingkat ke tingkat abstrak 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu keputusan masalah atau 
penyusunan kata-kata abstrak dari bahasa konkret secara teknis, dan 
merupakan pernyataan masalah dalam kata-kata yang telah dimiliki. 
2) Kemampuan untuk menerjemahkan suatu  bagian dari komunikasi 
yang penting menjadi lebih ringkas atau melalui istilah yang abstrak. 
3) Kemampuan menerjemahkan atau meringkas suatu proses berfikir, 
seperti prinsip umum dengan memberi suatu ilustrasi atau contoh. 
 Memerjemahkan dari bentuk simbolis ke wujud yang lain 
1) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang dinyatakan 
dalam wujud simbolis, termasuk ilustrasi, peta, diagram, grafik, 





2) Kemampuan menerjemahkan konsep-konsep geometri yang 
diungkapkan dengan istilah lisan ke dalam istilah-istilah ruang atau 
bentuk yang dapat dilihat. 
3) Kemampuan untuk mempersiapkan presentasi grafis dari suatu 
fenomena fisik atau dari suatu hal yang dapat diamati atau dicatat 
datanya dari suatu peristiwa. 
4) Kemampuan untuk membaca satu perencanaan gedung berdasarkan 
ilmu arsitektur. 
 Menerjemahkan dari wujud bahasa lisan ke wujud yang lain 
1) Kemampuan untuk menerjemahkan pernyataan dalam bentuk yang 
tidak lazim (kiasan, simbolisme, ironi) kedalam bahasa inggris yang 
standar. 
2) Kemapuan untuk memahami makna dari kata-kata tertentu seperti 
syair aau puisi ditinjau dari sudut konteks bahasa. 
3) Kemampuan untuk menerjemahkan (dengan atau tanpa kamus) dari 
suatu prosa atau puissi dalam bahasa asing kedalam bahasa inggris 
standar 
b. Interpretasi (Interpretation) 
Interpretasi adalah kemampuan sesorang untuk memahami sesuatu 
yang direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, 





untuk memaknai grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, dan 
kemampuan membedakan yang pokok dan yang bukan pokok (Sudjana, 2013 
: 51). Contoh kemampuan pemahaman interpretasi misalnya ketika peserta 
didik diberikan tabel hasil percobaan Archimedes yaitu berat benda di udara 
dan di air yang dipindahkan peserta didik dapat memaknai bahwa semakin 
selisih antara berat benda di udara dan di air merupakan besarnya gaya ke atas 
yang dialami benda. 
Menurut Bloom (1956: 93-94) indikator dari interpretasi yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan memahami dan mengerti sesuatu secara keseluruhan pada 
setiap pekerjaan atau sesuatu yang diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum. 
2) Kemampuan memahami dan menginterpretasikan dengan 
meningkatkan kejernihan dan kedalaman membaca berbagai jenis 
bahan. 
3) Kemampuan memberikan ciri diantara kebenaran yang dijamin dengan 
alasan tak terbantahkan, berupa kesimpulan yang ditarik dari data-data 
4) Kemampuan menginterpretasikan berbagai jenis data sosial. 
5) Kemampuan dan cakap dalam membuat dan menginterpretasikan data.  
c. Ekstrapolasi (Extrapolation) 
Ekstrapolasi adalah  kemampuan seseorang menyimpulkan dan 





konsekuensi-konsekuensi dari tindakan yang digambarkan dari sebuah 
komunikasi, sensitif atau peka terhadap faktor yang mungkin membuat 
prediksi menjadi akurat. Contoh kemampuan ekstrapolasi misalnya ketika 
peserta didik diberikan gambar tiga pipa berhubungan yang berbeda 
ukurannya semakin kecil pada pipa 3, dengan kecepatan aliran fluida di setiap 
pipa masing-masing v1 , v2 dan v3 .  Berdasarkan data dan gambar peserta didik 
dapat memahami dengan mampu memprediksi kecepatan aliran fluida pada 
pipa 3. 
Menurut Bloom (1956: 95-96) indikator dari ektrapolasi yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kemampuan menyusun kesimpulan dari suatu pekerjaan dalam 
kaitannya atau hubungannya dengan penggunaan istilah dalam 
pernyataan yang eksplisit. 
2) Kamampuan merumuskan dan menguji hipotesis, mengenali 
keterbatasan data dan menarik kesimpulan secara efektif. 
3) Keterampilan meramalkan kecendrungan yang akan terjadi 
4) Keterampilan menyisipkan di antara kesenjangan informasi 
berdasarkan data yang benar 
5) Kemampuan menggambarkan, menafsir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu dalam komunikasi, 
6) Kemampuan memberikan ciri akibat-akibat secara relatif dari 





7) Kemampuan membedakan nilai keputusan dari ramalan yang penting. 
Skor pemahaman konsep peserta didik dapat dikategorikan menurut penilaian 
acuan patokan. Tujuan penggunaan acuan patokan (kriteria) berfokus pada kelompok 
perilaku peserta didik yang khusus yang didasarkan pada kriteria atau standar khusus 
(Mansyur dkk, 2009: 106). Hal tersebut diperlukan dalam penilaian karena skor 
individu tidak dapat memberikan informasi yang banyak. Sehingga, diperlukan 
pengkategorian skor individu dalam sebuah pembagian kelompok yang seimbang. 
Salah satu cara membagi atau mengkategorikan skor pemahaman konsep peserta 
didik adalah dengan membuat interval kelompok dengan memggunakan skor 
terendah dan skor tertinggi yang memungkinkan untuk dicapai peserta didik dan 
jumlah kategori yang dinginkan (Irianto, 2004: 36). 
Berdasarkan uraian di atas maka kita menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah suatu tingkatan dimana peserta didik mampu menangkap makna dari 
suatu konsep baik yang berupa verbal maupun tulisan sehingga menghasilkan 
perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah perubahan 
kemampuan mentranslasi, menginterpretasi dan mengekstrapolasi 
C. Kerangka Fikir 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi merosotnya nilai siswa dalam sebuah 
kelas. Salah satu yang menjadi faktornya yaitu para peserta didik khususnya di SMA 
Negeri 5 Enrekang kurang memahami konsep-konsep pada mata  pelajaran 
khususnya pelajaran fisika, siswa pada umumnya berpandangan fisika merupakan 





Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial 
dari materi pelajaran. 
Model konvensional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model direct 
instruction atau dapat disebut sebagai model pembelajaran langsung. Model 
pebelajaran direct instruction merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 
guru, dimana guru menyampaikan dan menjelaskan materi pelajaran dan diakhiri 
dengan evaluasi terhadap materi yang diajarkan. 
Teknik pertanyaan menuntun merupakan suatu teknik yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar. Dimana guru berusaha membimbing siswa untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan yang telah dijawab sebelumnya dengan 
keliru, dimana guru menggunakan sejumlah pertanyaan yang memerlukan pemikiran 
tingkat rendah sampai pemikiran tingkat tinggi. 
pemahaman konsep adalah suatu tingkatan dimana peserta didik mampu 
menangkap makna dari suatu konsep baik yang berupa verbal maupun tulisan 
sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud 



































Para peserta didik khususnya di SMA Negeri 5 Enrekang 
kurang memahami konsep-konsep pada mata  pelajaran 
khususnya pelajaran fisika, siswa pada umumnya 
berpandangan fisika merupakan pelajaran yang sulit dan 





A. Metodologi Penelitian 
1. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. quasi eksperimen 
atau eksperimen semu merupakan suatu desain penelitian yang digunakan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kolompok 
kontrol disamping kelompok eksperimental (Mustamil,2015:86). 
Pada penelitian ini satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan 
satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen 
diberikan treatment yaitu pembelajaran dengan model PBL dengan teknik 
pertanyaan menuntun, sedangkan kelas kontrol melakukan proses pembelajaran 
yang menerapkan model pembelajaran langsung (direct instruction). 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah the matching only post-
test control group design, yaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok pada 
satu atau lebih variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai berhubungan 
dengan performansi pada variabel terikat. Dengan kata lain, untuk setiap subjek 
yang ada, peneliti berupaya menemukan subjek yang lain yang sama atau skor 





Teknik matching dilakukan dengan memasangkan kelas yang memiliki 
nilai rata-rata yang sama, karena pertimbangan untuk menghindari perbedaan 




     (Emzir, 2015: 87-88) 
Keterangan :  
M  = Matching sampel (pemasangan sampel) 
X  = Treatment/ perlakuan yakni dengan model PBL dengan teknik 
pertanyaan       menuntun 
O1  = Pengukuran pemahaman konsep kelas eksperimen 
C  = Kelas pembanding 
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 5 Enrekang. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi memegang peran yang amat penting dalam suatu penelitian. Dari 
populasi, peneliti dapat menentukan subyek atau sampel yang benar-benar 
representatif yang dapat digunakan untuk membuat generalisasi dari hasil 
penelitian (Darmadi, 2014: 55). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
Treatment Group  M       X1      O1 





dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiono, 
2004: 57). 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 
Enrekang yang terdiri dari 7 kelas yaitu, XI IPA 1-XI IPA 7. 
Tabel 3.1: Rekapitulasi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 5 
Enrekang semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 
NO Kelas Jumlah 
1 XI IPA 1 31 orang 
2 XI IPA 2 31 orang 
3 XI IPA 3 33 orang 
4 XI IPA 4 31 orang 
5 XI IPA 5 32 orang 
6 XI IPA 6 34 orang 
7 XI IPA 7 34 orang 
 
a. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi yang betul-betul representatif (mewakili) 





Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan 
cara pemadanan sampel (sampel sepadan). Menurut Emzir (2013:89), 
teknik sampel pemadanan (matching) adalah teknik penyamaan kelompok 
pada satu atau lebih variabel secara random. Teknik sampling ini 
dilakukan dengan cara memadankan antara satu subjek dengan subjek 
yang lain berdasarkan nilai prates ataupun IQ, yakni dengan cara 
meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek dengan 
skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan 
pertama dan begitupun dengan pasangan selanjutnya. 
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat 
nilai rata-rata dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang 
memiliki rata-rata yang sama atau hampir sama dari populasi ditarik 
sebagai kelompok sampel. Peserta didik yang menjadi anggota dari 2 
kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian dipasangkan kembali 
berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta didik dari 
masing-masing kelas yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama 
kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Teknik ini dilakukan 
sampai mendapatkan minimal 20 pasangan sampel. Berdasarkan uraian 








Tabel 3.2: Nilai rata-rata sampel di SMA Negeri 5 Enrekang 
NO KELAS RATA-RATA NILAI JUMLAH 
1 XI IPA 4 83,00 30 Orang 
2 XI IPA 6 80,43 30 Orang 
 
2. Instrumen Penelitian 
  Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, 
karena instrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab 
problema yang terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu 
hipotesis. 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Penelitian sebagai suatu cara ilmiah dalam menyelesaikan 
masalah, akan berhubungan dengan instrumen pengumpulan data. Tanpa 
instrumen yang tepat, penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang di 
harapkan. Karena penelitian memerlukan data empiris dan data tersebut hanya 
mungkin diperoleh melalui instrumen dan teknik pengumpulan data yang tepat. 
Dengan demikian instrumen penelitian dapat menentukan kualitas penelitian itu 
sendiri (Sanjaya, 2013: 247). 
      Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 






a. Tes pemahaman konsep 
Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep peserta 
didik setelah perlakuan. Tes ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk 
30 butir soal pilihan ganda. Untuk pilihan ganda terdiri dari 5 pilihan 
jawaban, dimana salah satu diantara pilihan adalah  jawaban yang benar 
dan yang lainnya merupakan pengecoh. Jika soal yang dijawab benar 
mendapat poin 1 dan jika dijawab salah mendapat nilai 0. Tes pemahaman 
konsep ini disusun berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep 
yang terdiri dari translasi, interpretasi, dan eksplorasi. 
b. Perangkat pembelajaran 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu instrument 
yang diisi oleh peserta didik setelah melakukan praktikum. Dimana 
LKPD ini memuat materi-materi yang berkaitan dengan praktikum 
serta berisi pertanyaan menuntun. Lembar pertanyaan menuntun 
digunakan untuk menuntun para siswa agar dapat menemukan 
jawaban dengan benar  dari permasalahan yang dihadapi. Bentuk dari 
lembar pertanyaan menuntun berupa sederetan pertanyaan mulai dari 
pertanyaan yang bersifat umum sampai pada pertanyaan-pertanyaan 







2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario 
pelaksanaan proses pembelajaran dalam kelas yang diatur secara 
sistematis, dimana RPP yang dibuat oleh penulis adalah RPP yang 
berbasis kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan materi dan 
modelpembelajaran yang digunakan yaitu modelpembelajaran problem 
based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun.  
3. Lembar Observasi 
Lembar Observasi yang digunakan yaitu  keterlaksanaan 
langkah pembelajaran dan lembar kerja peserta didik  
a) Keterlaksanaan Langkah pembelajaran 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan 
dan proses pelaksanaan pembelajaran dalam kelas, yang dibuat 
sesuai dengan skenario pelaksanaan yang telah dicantumkan di 
RPP. Dalam bentuk daftar kegiatan atau langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based 
learning dengan teknik pertanyaan menuntun. 
b) Aktivitas peserta didik 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
aktivitas peserta didik selama diajar dengan menggunakan model 





menuntun. Lembar observasi ini djadikan sebagai instrument 
pendukung dalam penelitian. 
3. Validitas  
Sebelum semua instrumen digunakan maka semua instrumen terlebih dahulu 
dilakukan validasi. Validasi yang digunakan adalah validasi oleh pakar. Uji validasi 
tes pemahaman konsep 
Sebelum instrumen tes pemahaman konsep digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan diberi skor oleh dua 
orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan uji gregory. 
𝑉 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
Keterangan: 
V : Nilai validitas 
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4 
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor =3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
(Retnawati, 2016: 33) 
a. Uji validasi instrumen non tes 
Uji validasi instrumen non tes yang digunakan untuk instrumen RPP, 
lembar pertanyaan menuntun, dan lembar observasi yaitu dengan menggunakan 
indeks aiken.  









V : Indeks kesepakatan rater mengenai validasi butir 
S : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran) 
 n :  Banyaknya rater 
 c :  Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.  
(Retnawati, 2016: 18) 
Dengan kategori kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.3: kategorisasi kevalidan 
Rentang Indeks Kategori 
V ≤ 0,4 Kurang valid 
0,4 < V< 0,8 Valid 
0,8 < V ≤ 1 Sangat valid 
 
1. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
pemahaman konsep, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), dan lembar observasi. Instrumen tersebut divalidasi ahli 
oleh Santih Anggereni, S. Si., M.pd dan Rafiqah, S.Si., M.Pd. selanjutnya hasil 
validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi untuk 
mengetahui apakah instrumen tersebut valid.  
a. Tes Pemahaman Konsep 
Instrumen tes pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan 
untuk mengukur tingkat pemahaman konsep peserta didik pada rana kognitif 
pada kelas XI yang dijadikan sebagai sampel. Adapun beberapa aspek yang 





Interpretasi, dan Ekstrapolasi. Instrumen ini terdiri dari 30 butir soal, dimana 
semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 3 
untuk tiap soal. Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan uji gregory 
diperoleh nilai validitas (V) sebesar 1. Nilai ini berada pada rentang 0,8<V≤1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes pemahaman konsep 
dikategorikan sangat valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D 
halaman 98. 
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur-
unsur model problem based learning (PBL), dan aspek bahasa. Hasil validasi 
dari ke dua orang pakar memberikan nilai pada rentang 3-4 untuk semua 
aspek. Berdasarkan hasil analisis validitas dengan menggunakan uji indeks 
aiken, diperoleh nilai validitas sebesar 0,83. Nilai ini berada pada rentang 
0,8<V≤1, sehingga dapat disimpulkan bahwa RPP memiliki validitas yang 








c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Pserta Didik (LKPD) adalah salah satu instrument yang 
digunakan peneliti dan berisikan tentang petunjuk, langkah- langkah tetang 
sebuah percobaan yang mempermudah peserta didik untuk menyelesaikan 
tugas. Instrument lembar kerja peserta didik (LKPD) terdiri dari beberapa 
penilaian bidang telaah yaitu materi, bahasa, waktu, aktivitas dan penilaian 
umum. Berdasarkan hasil analisis validitas dengan menggunakan uji indeks 
aiken, diperoleh nilai validitas sebesar 0,83. Nilai ini berada pada rentang 
0,8<V≤1, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD memiliki validitas yang 
sangat tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D halaman 165. 
d. Lembar Aktivitas Peserta Didik 
Lembar Aktivitas Peserta didik adalah sebuah lembaran yang di 
dalamnya berisikan tentang penilaian atau digunakan peneliti sebagai 
obeservasi dengan tujuan untuk mampu menilai kegiatan-kegiatan peserta 
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dan merupakan instrument 
pendukung dalam penelitian ini. Instrument lembar aktivitas peserta didik 
juga terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas 
peserta didik, dan aspek bahasa serta penilaian umum. Berdasarkan hasil 
analisis validitas dengan menggunakan uji indeks aiken, diperoleh nilai 
validitas sebesar 0,83. Nilai ini berada pada rentang 0,8<V≤1, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lembar aktivitas siswa memiliki validitas yang sangat 





e. Lembar Aktivitas Guru 
Lembar aktivitas guru merupakan suatu lembar observasi yang 
digunakan untuk menilai atau melihat vara mengajar seorang peneliti, apakah 
sesuai dengan langkah-langkah di RPP atau tidak. Instrument ini memberikan 
penilaian bagi peneliti dan dibantu diisi oleh orang lain dan merupakan salah 
satu bukti tertulis bagi peneliti untuk kesesuaian aktivitas yang dilakukan 
antara di RPP dengan di lapangan. Instrument lembar aktivitas guru terdiri 
dari beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru, dan aspek 
bahasa serta penilaian umum. Berdasarkan hasil analisis validitas dengan 
menggunakan uji Indeks Aiken, diperoleh nilai validitas sebesar 0,83. Nilai ini 
berada pada rentang 0,8<V≤1, sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar 
aktivitas  guru memiliki validitas yang sangat tinggi. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran D halaman 160. 
4. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 





3) Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian sebagai 
langkah awal yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati dan 
menggolongkan siswa yang memiliki gaya belajar auditori dan siswa yang 
memiliki gaya belajar visual. 
4) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian. 
5) Meminta validator (Pembimbing) untuk memvalidasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian. 
6) Membuat soal-soal tentang materi yang akan diberikan kepada siswa 
sebagai tes setelah diberi perlakuan untuk kedua kelas. Soal yang dibuat 
telah divalidasi terlebih dahulu. 
7) Mengumpulkan data untuk dianalisis. 
b. Tahap pelaksanaan 
PBL dengan teknik pertanyaan 
menuntun 
Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) 
Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok kecil 
yang heterogen terdiri dari 5-6 
orang 
Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari 
Guru memberikan orientasi atau 
gambaran umum  tentang gejala 






fisika sesuai dengan materi. 
Peserta didik menyampaikan 
pendapat awalnya terhadap suatu 
permasalahan. 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran dengan metode ceramah 
Pada tahap ini peserta didik saling 
bertukar pendapat dengan teman 
kelompoknya untuk mengetahui 
perbedaan antara masing-masing 
pendapat tersebut.  
Guru menjelaskan materi 
pelajaran 
Peserta didik menyusun hipotesis  
Guru menjelaskan materi 
pelajaran 
Peserta didik memaparkan hasil 
diskusinya berdasarkan konsepsi 
awal. 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran 
Tahap ini terdiri dari pertukaran 
pendapat peserta didik dengan 
kelompok lain. 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran 
Pendapat siswa yang keliru akan 
dibetulkan dengan cara guru 
memberikan kembali pertanyaan 
yang sifatnya menuntun. 






Peserta didik menyampaikan 
kembali jawabannya dengan 
membandingkannya dengan 
pendapat awal, pada tahap ini 
akan muncul gagasan baru yang 
sesuai dengan konsep ilmiah 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran 
Guru mengevaluasi siswa dengan 
cara membagi tes pemahaman 
konsep. 
Guru mengevaluasi siswa dengan 
cara membagi tes pemahaman 
konsep. 
c. Tahap pengumpulan data 
b. Teknik Analisis Data 
a. Analisa statistik deskriptif. 
 Analisis statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-
rata hitung, variansi, standar deviasi median ,dan modus dari variabel yang diteliti. 
Digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika peserta 
didik. Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu : 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi 












𝑓𝑖  : Frekuensi 
𝑥𝑖  : Titik Tengah 
(Ridwan, 2010: 55). 
3. Standar Deviasi (S) 
SD =  √





S : Standar deviasi 
?̅?     : Mean (rata- rata) 
𝑓𝑖    : Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖    : Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛     : Jumlah responden  
(Sudjana, 2005:67) 
4. Variansi (S2) 
Varians = SD2 
Keterangan : 
   SD : Standar deviasi 
 (Siregar, 2015:169) 
5. Koefisien Variansi (KV) 
 Koevisien variansi (KV) berguna untuk  mengamati variasi data atau 
sebaran data dari rata-rata hitungnya. Jika koevisien variansinya semakin 
kecil, maka datanya semakin seragam (homogen). Sebaliknya jika koefisien 
variansinya besar maka datanya semakin heterogen. Besarnya koefisien 










6. Kategorisasi Pemahaman Konsep 
 Standar penilaian untuk melihat tingkat pemahaman konsep siswa 
dapat ditunjukkan berdasarkan tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 3.4: Kategorisasi Pemahaman Konsep 
No Rentang Predikat 
1 < 72 Kurang 
2 72-8 Sedang 
3 85-91 Baik 
4 92-100 Amat baik 
 (sumber: Raport siswa)  
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
1) Uji Prasyarat Analisis 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari polpulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorof- Smirnov, prinsip 
kerjanya membandingkan frekuensi kumulatif distribusi teoritik dengan 
frekuensi kumulatif distribusi empirik (observasi). Dengan rumus : 












Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada 
taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut.   
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa      
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b) Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa 
kedua sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang 
mempunyai varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, 








𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
 Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel  maka H0 diterima 
Dimana:   
H0 : tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
H1 : ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 





Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Setelah 
uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Uji hipotesis digunakan 
untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent (Sudjana, 2005: 
239). 
 Langkah- langkah pengujian sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0 :𝜇1 =  𝜇2 
H1 :𝜇1 ≠  𝜇2 
H1 = Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dan siswa yang diajar 
dengan model Konvensional pada kelas XI SMA Negeri 5 Enrekang. 
H0 = Tidak Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dan siswa yang diajar 
dengan model Konvensional pada kelas XI SMA Negeri 5 Enrekang. 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  + N2 -2  






c) Menentukan nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05   
ttabel  =𝑡(𝛼,   𝑑𝑘 ) 
d) Menentukan nilai Zhitung  
Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka yang 
digunakan adalah statistik non parametrik. Uji statistik non parametrik yang 
digunakan adalah uji Mann-Whitney. adapun uji Mann-Whitney adalah sebagai 
berikut: 





 Ukontrol : Nilai statustik Mann-Whitney 
 𝑛1        : Jumlah sampel kelas pertama 
 𝑛2 : Jumlah sampel kelas kedua 
 𝑅1 : jumlah rangking kelas pertama 
(Kadir, 2015: 491) 




Ueksperimen : Nilai statustik Mann-Whitney 
 𝑛1             : Jumlah sampel kelas pertama 
 𝑛2      : Jumlah sampel kelas kedua 
 𝑅2     : jumlah rangking kelas kedua 
(Kadir, 2015: 491) 




















e). Membuat Kesimpulan 
  penarikan kesimpuln menggunakan uji Mann-Whitney adalah sebagai 
berikut: 
Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 















A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif nilai pemahaman konsep fisika siswa kelas  XI 
IPA 6 SMA NEGERI 5 Enrekang (kelas eksperimen) setelah diajar dengan 
menggunakan Model Pembelajaran problem based learning (PBL) pada 
materi Gelombang bunyi  
 
Berdasarkan hasil tes pemhaman konsep fisika peserta didik kelas XI 
IPA 6 SMA Negeri 5 Enrekang setelah diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning (PBL), maka diperoleh data-data 
pemahaman konsep fisika tersebut sebagaimana yang disajikan dalam tabel 
distribusi frekuensi pada tabel 4.1.   
Tabel 4.1. Distribusi frekuensi nilai pemahaman konsep fisika siswa  
Kelas XI IPA 6 SMA Negeri 5 Enrekang 
 
NO Nilai (Xi) Jumlah siswa 
(Fi) 
1 80 7 
2 83 6 
3 90 10 
4 93 7 
Jumlah 346 30 
 
  Data-data pada Tabel 4.1 di atas dijadikan sebagai acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.1 di atas 







  Tabel 4.2 Data Post-Test kelas XI IPA 6 setelah diterapkan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) 
 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 93 
Nilai Minimum 80 
Rata-rata 86,97 
Standar Deviasi 5,18 
Varians 26,93 
Koefisien Varians 5,96 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai pemahaman konsep fisika tertinggi yang diperoleh peserta 
didik pada kelas eksperimen setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 
93. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh 
peserta didik sebesar 80.  
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu sebaran 
dibagi dengan jumlah kasus (Furchan, 2014: 158). Dalam hal ini nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 86,97. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar 
deviasi, varians dan koefisien varians. Standar deviasi merupakan suatu 
ukuran yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata 
sebesar 5,18. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman yang sangat 
berguna (Furchan, 2014: 164) atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi 
kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai 





diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka 
semakin merata perlakuan yang diberikan diperoleh. Berdasarkan tabel 4.2 di 
atas, nilai koefisien varians 5,96%.      
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
hasil pemahaman konsep peserta didik SMA Negeri 5 Enrekang pada kelas 
eksperimen atau kelas pada peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning (PBL) dikategorisasikan dengan 
hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3: Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Kelas Eksperimen 
No Rentang frekuensi Persentase  Predikat 
1 < 78 0 0 Kurang 
2 78-84 13 43 Sedang 
3 85-91 10 33 Baik 
4 92-100 7 24 Amat baik 
  Jumlah 30 100   
 
  Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor Pemahaman 
Konsep Fisika siswa kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi 
frekuensi. Tidak terdapat peserta didik pada kategori kurang, terdapat  13 
peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 43 % dari jumlah total 
peserta didik. Terdapat 10 peserta didik pada kategori baik  dengan persentase 
sebesar 33% dari jumlah peserta didik dan terdapat 7 peserta didik pada 





Data pada Tabel 4.1 Kategorisasi pemahaman konsep fisika kelas eksperimen 
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.1 berikut. 
 
Gambar 4.1 : Histogram kategori skor pemahaman konsep fisika kelas yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem 
based learning (PBL) 
 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan 
kategorisasi nilai pada kelas eksperimen dimana nilai pemahaman konsep 
peserta didik paling banyak berada pada kategori sedang dengan rentang nilai 
78-84, 10 orang berada pada kategori baik dengan rentang nilai  85-91, dan 7 
orang berada pada kategori amat baik. Dan pemahaman konsep paling sedikit 
dicapai peserta didik berada pada kategori sangat rendah karena tidak ada 















b. Hasil analisis deskriptif nilai pemahaman konsep fisika peserta didik kelas  
XI IPA 4 SMA Negeri 5 Enrekang (kelas kontrol) yang diajar 
menggunakan metode Konvensional pada materi Gelombang Bunyi 
 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep fisika kelas XI IPA 4 SMA 
Negeri 5 Enrekang yang diajar menggunakan metode konvensional, maka 
diperoleh data-data sebagaimana disajikan dalam tabel 4.4 distribusi frekuensi 
berikut ini. 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi nilai pemahaman konsep fisika peserta 
didik Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 5 Enrekang 
 
NO NILAI (Xi) Frekuensi (Fi) 
1 63 2 
2 70 14 
3 73 12 
4 80 2 
Jumlah 286 30 
 
Data-data pada Tabel 4.4 di atas dijadikan sebagai acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.4 di atas 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini. 




Nilai Maksimum 80 
Nilai Minimum 63 
Rata-rata 71,4 
Standar Deviasi 3,44 
Varians 11,83 






Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskn bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai pemahaman konsep fisika siswa tertinggi yang diperoleh 
peserta didik pada kelas kontrol setelah dilakukan post-test dengan skor 
sebesar 80. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang 
diperoleh peserta didik sebesar 63. 
Rata-rata adalah tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari 
rentetan nilai yang dapat mencerminkan gambaran secara umum mengenai 
kumpulan atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu 
(Sudijono, 2014: 76). Dalam hal ini nilai rata-rata yang diperoleh adalah 71,4 
yang merupakan penyebaran data pemahaman konsep fisika kelas kontrol. 
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
varians. Di mana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 3,44. 
Selanjutnya varians yaitu rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap 
rata-rata hitungnya dan koefisien varians adalaah persen pemerataan 
perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien 
varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan . berdasarkan  Tabel 
4.5 di atas terlihat  nilai varians  11,03 dan nilai koefisien varians 0,05 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
pemahaman konsep peserta didik SMA Negeri 5 Enrekang pada kelas kontrol 






Tabel 4.6. Kategorisasi Pemahaman Konsep Fisika Kelas Kontrol 
No Rentang Frekuensi Persentase  Predikat 
1 < 78 28 93.33 Kurang 
2 78-84 2 6.67 sedang 
3 85-91 0 0 Baik 
4 92-100 0 0 Amat baik 
  Jumlah 30 100   
 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor pemahaman 
konsep fisika pserta didik kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi 
frekuensi. Terdapat 28 peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 
93,33% dari jumlah total peserta didik. Terdapat 2 peserta didik dengan 
kategori sedang dengan persentase sebesar 6,67% dari jumlah peserta didik. 
Data terdistribusi frekuensi kategorisasi skor pemahaman konsep fisika kelas 
kontrol dapat digambarkan dalam histogram bategorisasi berikut: 
 
           Gambar 4.2. histogram kategorisasi skor pemahaman konsep fisika kelas yang 











 Berdasarkan grafik di atas pada gambar 4.2, terlihat kategorisasi pada 
kelas kontrol. Dimana nilai pemahaman konsep peserta didik paling banyak 
berada pada kategorisasi kurang dengan rentang nilai <78 yaitu sebesar 28 
orang, dan pemhaman konsep paling sedikit yang dicapai peserta didik 
berada pada kategorissi sedang yaitu sebesar 2 peserta didik.  
c. Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes 
pemahaman konsep yang diperoleh kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Berdasarkan uji normalitas 
menggunakan SPSS untuk data kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil uji normalitas skor pemah aman konsep fisika kelas 





 Statistic df Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
PBL ,287 30 ,000 
Konvensiona
l 
,276 30 ,000 
 Berdasarkan tabel 4.7 dapat ditunjukkan bahwa untuk data pemahaman 





signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih kecil 
dari 0,05 (sig<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pemahaman 
konsep fisika peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 
berdistribusi normal.  
 Sebaran skor pemahaman konsep fisika kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
                                    (a)                                                          (b) 
                      
Gambar 4.3: (a) Grafik Distribusi Normal Skor Pemahaman Konsep 
Fisika Kelas Eksperimen (b) Grafik Distribusi Normal 
Skor Pemahaman Konsep Fisika Kelas Eksperimen 
 
 Berdasarkan Gambar 4.3.(a) menunjukkan sebuah grafik yang tidak 
terdistribusi normal pemahaman konsep fisika pada kelas eksperimen dan 
gambar 4.3.(b) menunjukkan sebuah grafik yang tidak terdistribusi normal 
pemahaman konsep fisika pada kelas kontrol.  Dimana terdapat sebuah titik-
titik dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik yng mewakili data, semakin 
banyak titik-titik berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun 





Data dikatakan berdisribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan 
kurva normal atau saling berdekatan atau jarak antar titik-titik dengan garis 
kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dari 
garis kurva normal, maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada 
grafik terlihat bahwa titik tersebut memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga 
data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C 
2. Uji Homogenitas  
 Hasil pengujian homogenitas untuk data penelitian dapat ditunjukkan 
pada table berikut: 
 Tabel 4.8. Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
Based on Mean 20,281 1 58 ,000 
Based on Median 5,404 1 58 ,024 
Based on Median 




1 52,720 ,024 




1 58 ,000 
 
 Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa pada baris Based on Mean, 
untuk Lavene Statstik yaitu 20,281 dan signifikan 0,000 menunjukkan data 
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat tidak 






a) Uji Hipotesis Penelitian 
  Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data tidak normal dan 
tidak homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab 
hipotesisi yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Mann-Whitney. Digunakan uji Mann-Whitney 
karena data yang diperoleh pada uji prasyarat tidak terdistribusi normal.  
  Tabel 4.9. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney  
Test Statistics
a 
 Pemahaman Konsep 
Mann-Whitney U 7,000 
Wilcoxon W 472,000 
Z -6,654 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
  
  Berdasarkan table 4.9 di atas, diperoleh nilai Z sebesar 6,654 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000). Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil atau kurang dari 0,005 (Asymp. Sig. (2-tailed) 
= 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
disimpulkan bahwa ”terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 





yang diajar dengan model konvensional pada kelas XI SMA Negeri 5 
Enrekang”. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C 
B. Pembahasan 
1. Gambaran pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan 
menuntun siswa XI SMA Negeri 5 Enrekang 
 
Pemahaman konsep fisika terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk 
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran problem based learning 
(PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 
pada kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran problem based learning 
(PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep fisika siswa rata-rata berada pada kategori sedang. 
Salah satu faktor yang menyebabkan pemahaman konsep fisika siswa rata-
rata berada pada kategori sedang karena model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun menekankan pada aktivitas 
siswa. Dimana pada model pembelajaran ini siswa dituntut untuk lebih aktif 
dalam memecahkan masalah sehingga siswa merasa lebih percaya diri untuk 
mengemukakan pendaparnya. Namun prinsip problem based learning (PBL)  
seharusnya secara teori membuat pemahaman konsep lebih meningkat pada 
kategori tinggi. Akan tetapi, hasil menunjukkan bahwa kategori pemahaman 
konsep siswa berada pada rentang sedang. Salah satu faktornya adalah alokasi 





hanya 2 hari (2 kali 2 jam pelajaran) untuk membahas materi dan satu hari (1 kali 
2 jam pelajaran) untuk melakukan tes. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lestari 
(2012) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika Bagi 
Siswa Kelas VII SMP menunjukkan bahwa penelitian model problem based 
learning memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar fisika siswa. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kono 
dkk (2016) yang berjudul Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)  
Terhadap Pemahaman Konsep Biologi dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa 
Tentang Ekosistem dan Lingkungan Di Kelas X SMA Negeri 1 Sigi menunjukkan 
bahwa model pembelajaran problem based learning (PBL) berpengaruh atau 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
2. Gambaran pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan model 
konvensional (disrect instruction)  
 
Pemahaman konsep fisika terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk 
kelas yang diajar menggunakan model konvensional (direct instruction).  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada kelas yang diajar menggunakan model 
konvensional (direct instruction) menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika 
siswa rata-rata berada pada kategori kurang. 
Salah satu faktor yang menyebabkan pemahaman konsep fisika siswa rata-





sebagai penonton dan guru sebagai fasilitator, sehingga siswa tidak terlalu 
dilibatkan dalam proses belajar mengajar. Pada pembelajaran konvensional, 
proses beajar mengajar lebih sering diarahkan pada aliran informasi atau transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa. Konsep yang diterima oleh siswa hampir semua 
apa yang dikatakan oleh guru. Guru menganggap bahwa belajar adalah semata-
mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran. 
Pada saat proses belajar mengajar di sekolah menggunakan model 
konvensional, pertama-tama kegiatan belajar dimulai dengan orientasi  dan 
penyajian informasi yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. 
Dilanjutkan dengan pemberian ilustrasi atau contoh soal dari guru, dan 
menjelaskan semua materi yang berkaitan dengan pelajaran, sampai akhirnya 
guru merasa bahwa apa yang diajarkannya dapat dimengerti oleh siswa. Dengan 
kondisi demikian, proses pembelajaran akan didominasi oleh guru, sedangkan 
siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru serta melaksanakan apa yang 
diminta guru yang pada akhirnya menyebabkan siswa menjadi pasif sehingga 
menurunkan motivasi belajar siswa. Menurunnya motivasi belajar siswa tentunya 
memberikan pengaruh pada tingkat kognitif. Dalam hal ini adalah pemehaman 
konsep siswa. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Siwardani dkk (2015) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran ADDIE 





Kelas X SMA Negeri 2 Mengwi Tahun Pelajaran 2014/2015 menyatakan bahwa 
pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan model konvensional (direct 
instruction) berada pada kategori kurang. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdul 
(2014) yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Inquiry dan 
Pembelajaran Konvensional Dalam Pembelajaran Fisika menyatakan bahwa hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional berada pada 
kategori kurang yang dibandingkan dengan metode pembelajaran inquiry yang 
berada pada kategori tinggi. 
3. Perbedaan pemahaman konsep fisika siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik 
pertanyaan menuntun dengan siswa yang diajar menggunakan model 
konvensional (direct instruction) pada kelas XI SMA Negeri 5 Enrekang 
 
Hasil penelitian menujukkan bahwa ada perbedaan yang disignifikan 
antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode konvensional. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis uji 
Mann-Whitney di mana diperoleh nilai Zhitung yang lebih besar dibandingkan 
dengan  nilai Ztabel. Berdasarkan hasil tersebut, maka pengambilan kesimpulan 
hipotesis yaitu H0 ditolak dan hipotesis atau H1 diterima. Dengan kata lain, ada 
perbedaan yang signifikan pemahaman konsep peserta didik antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan 





konvensional. Selain itu, nilai rata-rata pemahaman konsep siswa kelas 
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.  
Adanya perbedaan dalam hasil penelitian ini yaitu disebabkan  karena 
model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan 
menuntun  itu sendiri. dimana model pembelajaran ini mendorong siswa untuk 
dapat memahami materi yang sedang diajarkan dengan cara menemukan sendiri 
jawaban dari masalah yang dihadapi sehingga siswa dapat mengingat semua 
solusi dari permasalahan khususnya materi gelombang bunyi. Sedangkan model 
konvensional (direct instruction) siswa hanya sebagai penonton dan tidak terlibat 
aktif dalam pembelajaran. 
Dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) 
dengan teknik pertanyaan menuntun siswa lebih aktif dan memiliki kepercayaan 
yang tinggi untuk mengemukakan sendiri jawaban yang mereka. Sebagaimana 
yang sesuai dengan sintaks model pembelajaran problem based learning (PBL) 
bahwa setiap siswa wajib untuk aktif dan memiliki rasa kerja sama yang kuat 
dalam berkelompok.  
Pada saat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun pertama-tama 
guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri atas 6 siswa tiap 
kelompok. Siswa duduk secara berkelompok dengan teman kelompoknya masing-
masing. Setelah itu guru menyajikan masalah kepada siswa dan siswa secara 





pembelajaran siswa merasa lebih percaya diri dan wawasan mereka lebih terbuka 
tentang materi pembelajar khususnya materi gelombang bunyi. Siswa bertukar 
pendapat dengan teman kelompoknya untuk menemukan jawaban yang paling 
tepat dari sebuah permasalahan.  
Dengan adanya pertanyaan menuntun dari guru yang terdapat dalam 
LKPD siswa merasa terarah dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Setelah 
diskusi antar kelompok selesai, siswa kemudian mendiskusikan hasilnya dengan 
kelompok yang lain. Apabila ada materi yang kurang dipahami, siswa 
mengajukan pertanyaan ke kelompok yang bertugas membawakan materi. Dalam 
pembelajaran ini guru hanya memantau jalannya diskusi, sementara siswa dengan 
siswa yang lainnya saling berdiskusi antara satu dengan yang lain. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kono 
dkk (2016) yang Berjudul Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)  
Terhadap Pemahaman Konsep Biologi dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa 
Tentang Ekosistem dan Lingkungan Di Kelas X SMA Negeri 1 Sigi menunjukkan 
bahwa model pembelajaran problem based learning (PBL) berpengaruh atau 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fariana (2017) yang berjudul 
Implementasi Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep dan Aktivitas Siswa menunjukkan bahwa pemahaman konsep dapat 





Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun 
dapat digunakan secara efisien karena menurut penelitian saya model 
pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa khususnya siswa 





















BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut:  
1. Pemahaman konsep fisika siswa  yang diajar dengan  model pembelajaran 
problem based learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun pada kelas 
XI SMA Negeri 5 Enrekang berada pada kategori sedang. 
2. Pemahaman konsep fisika siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Konvensional pada kelas XI SMA Negeri 5 Enrekang berada 
pada kategori kurang. 
3. Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara kelas 
yang diajar dengan dengan menggunakan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dan siswa yang diajar 
dengan menggunakan model konvensional pada kelas X1 SMA Negeri 5 
Enrekang . 
B. Implikasi   
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 





1. penelitin ini hanya dilakukan 3 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan untuk 
menjelasakan dan 1 kali pertemuan untuk pengetesan. Sehingga dirasa kontrol 
penelitiannya masih lemah. 
2.   Pertanyaan menuntun yang digunakan dalam penelitian selanjutnya harusnya 
menggunakan kalimat yang mudah dipahami siswa, agar siswa lebih tertuntun 
atau terarahkan dalam memecahkan sebuah persoalan. 
 3.  Bagi peneliti selanjutnya, dalam menerapkan model pembelajaran problem 
based learning diperlukan referensi yang lebih banyak agar siswa dapat 
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A.1. Data Hasil Pemadanan Sampel 
A.2. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
















  A.1 DATA HASIL MATCHING 
NO XI IPA 6 XI IPA 4 


























Dialvi Asbasari Jarsyah 
 






Fitra Haslina Hasnan 
 






























Reski Riandika 86 
Afrida Reski Pratama Sang 




Fays Fausan Arfi 
 






Ainun Najib H 
 
















































83 M. Fathur Hidayat H 
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
NO SKOR KELAS EKSPERIMEN 





3 Hasdiati Surahmi 
80 
4 Dialvi Asbasari Jarsyah 
80 
5 Fitra Haslina Hasnan 
80 
6 Al- Khafiz 
80 
7 Elma Teana 
80 
8 Nasra Aziza 
83 
9 Reski Riandika 
83 
10 Fays Fausan Arfi 
83 
11 Ainun Najib H 
83 
12 Muh Ibnu Aqil 
83 


















20 Risa Ulhidaya. H 
90 
21 Sri Wahyunungsi 
90 
22 Putri Hasbiyanti 
90 


























A.3 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
NO SKOR KELAS KONTROL 
NAMA NILAI PEMAHAMAN KONSEP 
1 
Ikram Hajar 63 
2 
Alwi Mubarak 63 
3 
Lili Susan 70 
4 
Ayu Widarni 70 
5 
Bayu Anggara Burhanuddin 70 
6 
Brian Alfiani 70 
7 
Cikita Salsabila 70 
8 
Fatmawati 70 
9 Afrida Reski Pratama Sang Putri 
R 70 
10 
Muh Yunus Suria 70 
11 




Muh Iyan Alfian 70 
14 




Muh Nasrul 70 
17 






Nur Afni 73 
19 




Nursakina Yulfi 73 
22 
Nurul Azizah B 73 
23 
Sri Wahyuni 73 
24 
Reski Amalia 73 
25 
Sanaria A 73 
26 
Sitti Hajrah 73 
27 
Putri Tiara Andhira D 73 
28 
Syairla Bahar 73 
29 
Yustika Pulung 80 
30 
















B.1 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 
















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
Deskriptif Skor Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Eksperimen 
Skor maksimum = 93 
Skor minimum = 80 
N   = 30 
NO Xi Fi Xi.Fi Xi.Xrata (Xi.Xrata)^2 (Xi.Xrata)^2*Fi 
1 80 7 560 -6,97 48,58 340,07 
2 83 6 498 -3,97 15,76 94,56 
3 90 10 900 3,03 9,18 91,81 
4 93 7 651 6,03 36,36 254,53 
Jumlah  30 2609 -1,88 109,89 780,97 









 = 86,97 














 = √26,93 






























= 5,97 % 








 Pemahaman Konsep 
 
Pemahaman Konsep 
















 80,00 7 22,6 23,3 23,3 
 83,00 6 19,4 20,0 43,3 
Valid 90,00 10 32,3 33,3 76,7 
 93,00 7 22,6 23,3 100,0 
 Total 30 96,8 100,0  
Missing System 1 3,2   



















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
Deskriptif Skor Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Kontrol 
Skor maksimum = 80 
Skor minimum = 63 
N   = 30 
NO Xi Fi Xi.Fi Xi.Xrata (Xi.Xrata)^2 (Xi.Xrata)^2*Fi 
1 63 2 126 -8,4 70,56 141,12 
2 70 14 980 -1,4 1,96 27,44 
3 73 12 876 1,6 2,56 30,72 
4 80 2 160 8,6 73,96 147,92 
Jumlah  30 2142 0,4 149,04 347,2 
 









 = 71,40 














 = √11,97 





























= 4,83  % 
















































 63,00 2 6,5 6,7 6,7 
 70,00 14 45,2 46,7 53,3 
Valid 73,00 12 38,7 40,0 93,3 
 80,00 2 6,5 6,7 100,0 
 Total 30 96,8 100,0  
Missing System 1 3,2   









1. ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP KELAS 
EKSPERIMEN  
2. ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL  
3. UJI HOMOGENITAS  
4. UJI HIPOTESIS  

















No Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 



















2 83 6 
1
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4 93 7 
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Dtabel = 0,242 
N = 30 
α = 0,05 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,8437 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  > Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 









 Statistic df Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
PBL ,287 30 ,000 
Konvensiona
l 














2. ANALISIS NORMALITAS TES PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 
  
UJI NORMALITAS 
No Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 














63 2 2 

























































Dtabel = 0,242 
N = 30 
α = 0,05 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 





Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,9938 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  > Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 





 Statistic df Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
PBL ,287 30 ,000 
Konvensiona
l 









3. UJI HOMOGENITAS  
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 26,930 
Nilai varians terkecil  = 11,97 








𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔         = 2,25 
Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, dk1, dk2) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = F (α, n1-1, n2-1) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = F (0,05, 30, 30) 
  = 1,86 
Keterangan : 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya tidak homogen. 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 2,25 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung > Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut tidak homogen homogen. 
 





  Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
Based on Mean 20,281 1 58 ,000 
Based on Median 5,404 1 58 ,024 
Based on Median 




1 52,720 ,024 




1 58 ,000 
 
4. UJI HIPOTESIS (MANN-WHITNEY) 
Untuk data yang tidak normal dan tidak homogen maka uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji hipotesis non parametrik (Uji Mann-Whitney). Adapun langkah-
langkah pengujian Mann-Whitney adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis statistik  
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
H1 = Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan teknik pertanyaan 
menuntun dan siswa yang diajar dengan model Konvensional pada 
kelas XI SMA NEGERI 5 ENREKANG 
H0 = Tidak Terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan 
antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan teknik pertanyaan 
menuntun dan siswa yang diajar dengan model Konvensional pada 






b. Menentukan nilai Z tabel pada taraf α = 0,05 
Ztabel = Z(0,5)(1 – α) 
 = Z(0,5)(1 – 0,05) 
 = Z(0,5)(0,95) 
Ztabel = Z(0,475) = 1,96  









Ranking data Kelas 
Eksperimen 
63 1,5 80 33 
63 1,5 80 33 
70 9,5 80 33 
70 9,5 80 33 
70 9,5 80 33 
70 9,5 80 33 
70 9,5 80 33 
70 9,5 83 46,67 
70 9,5 83 46,67 
70 9,5 83 46,67 
70 9,5 83 46,67 
70 9,5 83 46,67 
70 9,5 83 46,67 
70 9,5 90 48,5 





70 9,5 90 48,5 
73 22,5 90 48,5 
73 22,5 90 48,5 
73 22,5 90 48,5 
73 22,5 90 48,5 
73 22,5 90 48,5 
73 22,5 90 48,5 
73 22,5 90 48,5 
73 22,5 93 57 
73 22,5 93 57 
73 22,5 93 57 
73 22,5 93 57 
73 22,5 93 57 
80 33 93 57 
80 33 93 57 
n 1 = 30 R 1 = 472 n 2 = 30 R2 = 1358 
 
d. Menentukan nilai statistik Mann-Whitney (U) 
 Untuk Kelas Kontrol 













𝑈𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙   = 893 
 Untuk Kelas Eksperimen 








= 900 + 465 − 1358 
𝑈𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 = 7 
Nilai U ditentukan dengan mengambil nilai U terkecil dari hasil perhitungan 
di atas, sehingga U = 7 







































f. Membuat kesimpulan 
Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 
Ha diterima jika Zhitung > Ztabel 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Zhitung = 6,55 dan Ztabel = 1,96. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Zhitung > Ztabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ”Terdapat 
perbedaan pemahaman konsep fisika yang signifikan antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dengan teknik pertanyaan menuntun dan siswa yang diajar dengan 
model Konvensional pada kelas XI SMA NEGERI 5 ENREKANG” 
 Pemahaman Konsep 
Mann-Whitney U 7,000 
Wilcoxon W 472,000 
Z -6,654 















1. SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
3. LEMBAR OBSERVASI  GURU 
4. LEMBAR OBSERVASI SISWA 








KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 BARAKA  
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : GELOMBANG BUNYI 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 







No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Seorang anak terkurung dalam suatu rungan tertutup yang 
gelap. Anak tersebut berteriak ketakutan, selang beberapa 
menit kemudian terdengar suara yang persis sama dengan 
suara teriakan si anak tersebut. Yang menyebabkan suara 
anak tersebut terdengar dua kali adalah . . . 




e. Kerdam   
Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
berfikir, seperti prinsip umum 
dengan memberi suatu ilustrasi 
atau contoh 
Pembahasan : 
Berdasarkan ilustrasi dalam soal, maka yang menyebabkan suara anak tersebut terdengar dua 
kali karena suara anak tersebut terpantul pada dinding/tembok ruangan tersebut yang 
merupaka sifat bunyi dari gema yakni bunyi pantul yang terdengar setelah bunyi asli 
SKOR 
1 2 3 4 







Sedangkan desah adalah bunyi yang frekuensinya tidak teratur; gaung atau kerdam adalah 
bunyi  pantul yang sebagian terdengar bersamaan dengan bunyi asli; sedangkan resonansi 
adalah ikut bergetarnya benda didekat benda lain yang bergetar. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 
Efek Doppler adalah efek berubahnya frekuensi yang 
terdengar oleh pendengar karena gerak sumber bunyi atau 
pendengar. Jika sumber bunyi mendekati pendengar maka 
pendengar akan menerima getaran yang lebih bnayak 
sehingga frekuensi bunyi lebih tinggi. Sebaliknya, jika 
sumber bunyi menjauhi pendengar, pendengar akan 
menerima getaran lebih sedikit sehingga frekuensi bunyi 




dinyatakan dalam wujud 
SKOR 
1 2 3 4 






simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya. 
lebih rendah, tetapi frekuensi asal tidak berubah. Apabila V 
menyatakan cepat rambat bunyi di udara, 𝑓𝑝 menyatakan 
frekuensi pendengar, 𝑓𝑠 meyatakan frekuensi sumber, 𝑉𝑝  
menyatakan cepat rambat pendengar, dan 𝑉𝑠 menyatakan 
cepat rambat pendengar. Maka pernyataan tersebut dapat 


























Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 
Perhatikanlah gambar dibawah ini :  
 
Pada gambar diatas, sebuah  ambulans bergerak mendekati 
seoarang pengemudi motor jika pengemudi motor bergerak 
menjauhi ambulans. Pernyataan  mana di bawah ini yang 
benar ?   
A. Vs bernilai (+) dan Vp bernilai (+) 
B. Vs bernilai (-) dan Vp bernilai (-) 
C. Vs bernilai (-) dan Vp bernilai (+) 
D. fs bernilai (-) dan Vp bernilai (-) 
E. fs bernilai (+) dan Vp bernilai (+) 




dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya. 
Pembahasan : 






𝑓𝑝 : frekuensi pendengar (Hz) 





V : cepat rambat bunyi di udara (m/s) 
Vs: cepat rambat sumber bunyi (m/s) 
Vp: cepat rambat pendengar (m/s) 
Vp  (+) jika pendengar mendekati sumber bunyi   
 Vp  (-) jika pendengar menjauhi sumber bunyi 
Vs (+) jika sumber bunyi menjauhi pendengar 
Vs  (-) jika  sumber bunyi mendekati pendengar 
Jadi,  Vs bernilai (-)  dan Vp bernilai (-) 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Diketahui pada nada dasar untuk pipa organa terbuka 
memiliki 1 simpul dan dua perut dengan frekuensi 10 Hz. 
Jika frekuensi  dinaikkan menjadi 3 kali frekuensi 
sebelumnya maka pola gelombang yang terbentuk 
ditunjukkan pada gambar . . .  








dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 








Gambar yang paling tepat adalah gambar bagian A 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 



























No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Perhatikanlah gambar dibawah ini : 
                                                                               
Berdasarkan gambar diatas pola gelombang yang terbentuk 




 gelombang  










Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 





jadi, jawaban yang tepat adalah pipa organa terbuka yang memiliki 3 perut dan 3 simpul 
SKOR 
1 2 3 4 






Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Sebuah benda digetarkan dengan frekuensi tertentu ketika 
didekatkan dengan benda yang lain tanpa disentuhkan maka 
benda tersebut juga ikut bergetar. peristiwa seperti ini 






Indikator Pemahaman Konsep 
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
berfikir, seperti prinsip umum 
dengan memberi suatu ilustrasi 
atau contoh 
SKOR 
1 2 3 4 







Resonansi adalah ikut bergertarnya sebuah benda bila di dekatnya digetarkan benda lain. 
Resonansi terjadi jika benda yang bergetar frekuensinya sama dengan frekuensi alami benda 
yang ikut bergetar 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











No. Soal Kunci Jawaban 
7 E 
 
Diketahui ada 5 bola yang digantung sesuai pada gambar di 
atas. Jika bola A ditarik dengan simpangan sejauh X 
kemudian dilepaskan  maka akan menumbuk bola B, maka 
Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
(Kemampuan menerjemahkan 
konsep dalam bentuk visual 
atau sebaliknya) 
SKOR 
1 2 3 4 



















Ikut bergetarnya suatu benda ketika benda lain didekatnya digetarkan disebut resonansi. 
Resonansi terjadi jika frekuensi benda yang bergetar sama dengan frekuensi alami benda yang 
ikut bergetar. 
Berdasarkan gambar ketika bola A ditarik sejauh X maka yang akan terpentaal paling jauh 
adalah bola E. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




















No. Soal Kunci Jawaban 
8 E 
Perhatikan gambar berikut! 
  
            A                  B                  C 
Tiga buah gelas di isi dengan air dengan volume yang berbeda 
seperti yang terlihat pada gambar diatas. Ketika kita 
mencelupkan tangan kedalam air lalu kemudian mengusap 
bibir gelas. Maka urutan bunyi yang dihasilkan mulai dari 
bunyi paling keras sampai yang terkecil adalah.… 
a. A, B, dan C 
b. A, C, dan B 
c. B, C, dan A 
d. C, A, dan B 
e. C, B, dan A 




dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya. 
Pembahasan : 
Urutan bunyi yang dihasilkan mulai dari bunyi paling keras, sedang dan paling kecil adalah C, 
B, dan A 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
SKOR 
1 2 3 4 






3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
     
Empat buah botol diisi air dengan tinggi air yang berbeda-
beda dalam keadaan tertutup seperti yang terlihat pada gambar 
di atas. Apabila keempat botol tersebut dipukul menggunakan 
sendok maka botol tersebut akan menghasilkan bunyi. Maka 
perbandingan bunyi yang dihasilkan oleh tiap botol adalah… 
a. Botol A menghasilkan bunyi lebih keras daripada 
botol B 
b. Botol B menghasilkan bunyi lebih kecil dari botol A 




dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya. 
SKOR 
1 2 3 4 






c. Botol A menghasilkan bunyi lebih kecil dari botol B 
d. Botol C menghasilkan bunyi lebih besar dari botol D 
e. Botol D menghasilkan bunyi lebih kecil dari C 
Pembahasan : 
Perbandingan bunyi yang dihasilkan oleh botol adalah botol A menghasilkan bunyi lebih kecil 
dari botol B 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
Ali seorang siswa kelas X, dan Dani merupakan siswa kelas 
XI. Dimana kelas Dani dan Ali dipisahkan oleh sebuah dinding 
yang memiliki lubang udara pada bagian atasnya. Ketika kelas 
dalam keadaan tertutup Ali berbicara di dalam kelasnya dan 
pembicaraan itu didengarkan oleh Dani yang ada di kelas 
sebelah. Ilustrasi di atas menunjukkan bahwa bunyi bersifat 
Indikator pemahaman konsep  
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
berfikir, seperti prinsip 
SKOR 
1 2 3 4 






umum dengan memberi 








Dapat dilenturkan (difraksi) adalah peristiwa pelenturan gelombang bunyi ketika melewati 
suatu celah sempit. Contohnya kita dapat mendengar suara orang diruang berbeda dan tertutup, 
karena bunyi melewati celah-celah sempit yang bisa dilewati bunyi 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 






Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan dan cakap dalam 
membuat dan 
menginterpretasikan data 
Mobil ambulan bergerak dengan kecepatan Vs sambil 
membunyikan  sirine. Pada saat  itu ada seseorang yang 
mengendarai sepeda motor dengan arah yang berlawanan, 
kecepatan sepeda motor sebesar Vp. jika diketahui frekuensi 
bunyi sumber dan frekuensi bunyi yang diterima oleh  
pengamat pada tabel berikut  





Dari data tersebut maka kesimpulan yang benar adalah . . . 
a. Pengendara sepeda motor tidak mendengar bunyi 
sirine dari ambulan 
b. Frekuensi yang didengar oleh pengendara sepeda 
motor lebih besar dari pada frekuensi bunyi sirine 
mobil ambulan  
c. Semakin besar frekuensi bunyi dari sirine mobil 
ambulan maka semakin kecil frekuensi yang mampu 
didengar oleh pengendara sepeda motor  
d. Frekuensi bunyi sirine yang dibunyikan oleh 
ambulan sama dengan frekuensi yang didengar oleh 
pengendara sepeda motor 
Frekuensi bunyi sirine yang dibunyikan oleh ambulan 
hampir sama dengan frekuensi yang didengar oleh 
pengendara sepeda motor 
Pembahasan : 





dibunyikan oleh ambulan hampir sama dengan frekuensi yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revis 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











No. Soal Kunci Jawaban 
12 E 
Seorang pengendara mobil ambulans sedang berhenti di 
bahu jalan sambil membunyikan sirine. Ada pengendara 
motor dengan arah yang sama  yang berada di depan mobil  
ambulans dengan kecepatan V dan ada yang berada 
dibelakang mobil ambulans  dengan kecepatan 2 kali lebih 
besar dari kecepatan pengendara motor yang berada di 
depan ambulans. Maka kesimpulan yang tepat adalah . . . 
a.  Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara motor 
yang berada di belakang ambulans akan semakin kecil 
b. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan memahami dan 
mengerti sesuatu secara 
keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang 
diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum 
SKOR 
1 2 3 4 






motor yang berada di depan ambulans akan semakin 
besar 
c. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda 
motor yang berada dibelakang mobil ambulas akan 
semakin besar 
d. Frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara sepeda 
motor yang berada di depan dan dibelakang mobil 
ambulans adalah sama  
e. Frekuensi bunyi yang di dengar oleh  pengendara sepeda 
motor yang berada di depan lebih besar dibandingkan 
dengan frekuensi bunyi yang didengar oleh pengendara 
motor yang berada dibelakang mobil ambulans 
Pembahasan : 
Jika pengendara sepeda motor mendekati sumber bunyi maka frekuensi yang didengar akan 
semakin besar sedangkan pengendara sepeda motor yang menjauhi sumber bunyi maka 
frekuensi yang didengar akan semakin kecil 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















No. Soal Kunci Jawaban 
13 B 
Perhatikan tebel berikut ! 
Daya bunyi (watt) Intensitas bunyi (watt/m
2
) 
3 5,97 × 10-4 
5 9,95 × 10-4 
10 1,99 × 10-3 
15 2,98 × 10-3 
20 3,98 × 10-3 
Jika diketahui luasan yang dilalui bunyi menyebar kesegalah 
arah dengan jarak 20 m dari sumber bunyi sehingga 
diperoleh data pada tabel di atas. Berdasarkan data diatas 
kesimpulan yang tepat adalah . . .  
a. Semakin besar intensitas bunyi maka daya bunyi 
akan semakin kecil 
b. Semakin besar intensitas bunyi maka daya bunyi 
juga akan semakin besar 
c. Semakin kecil nilai intensitas bunyi maka daya bunyi 
akan semakin besar 
d. Nilai taraf intensitas bunyi sama dengan daya bunyi 
e. Nilai taraf intensitas bunyi berbanding terbalik 
dengan daya bunyi 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 




Berdasarkan data tersebut kesimpulan yang tepat adalah  Semakin besar intensitas bunyi maka 
daya bunyi juga akan semakin besar 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
SKOR 
1 2 3 4 















No. Soal Kunci Jawaban 
14 B 
Perhatikan tabel di bawah ini! 




Massa satu mol gas  
273 8,31 3309 2,9 × 10
-4 
333 8,31 3654 2,9 × 10
-4
 
373 8,31 3868 2,9 × 10
-4
 
Dari tabel diatas  maka kesimpulan yang tepat adalah  . . . 
a. Semakin besar derajat panas suatu zat maka cepat 
rambat bunyi akan semakin kecil 
b. Semakin besar derajat panas suatu zat maka cepat 
rambat bunyi akan semakin besar 
c. Semakin besar cepat rambat bunyi maka derajat 
panas suatu zat akan semakin kecil 
d. Semakin kecil cepat rambat bunyi maka semakin 
besar derajat panas suatu zat 
e. Derajat panas suatu zat berbanding terbalik dengan 
cepat rambat bunyi 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 




1 2 3 4 







Dari tabel tersebut maka kesimpulan yang tepat adalah Semakin besar derajat panas suatu zat 
maka cepat rambat bunyi akan semakin besar 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












No. Soal Kunci Jawaban 
15 B 
Hasil yang ditampilkan pada tabel adalah hubungan antara 
kecepatan rambat bunyi (V) dengan pajang tali (𝑙) untuk 
massa benda (m) dan gaya (F) yang konstan .  
F (N) l (m) m (kg) V (m/s) 
20 0,6 0,05 0,02 
20 0,6 0,04 0,03 
20 0,6 0,03 0,34 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 




1 2 3 4 






20 0,6 0,02 0,38 
Jika misalkan panjang tali (𝑙) dan gaya (N) dibuat kosntan. 
Maka hubungan antara kecepatan rambat bunyi (V) dengan 
massa benda (m) adalah . . . 
a. Semakin besar massa benda maka cepat rambat 
bunyi akan semakin besar  
b. Semakin besar massa benda maka cepat rambat 
bunyi akan semakin kecil 
c. Semakin kecil massa benda maka cepat rambat bunyi 
akan semakin besar  
d. Semakin besar cepat rambat bunyi maka massa 
benda akan semakin besar  
e. Semakin kecil cepat rambat bunyi maka massa benda 
akan semakin kecil 
Pembahasan : 
massa benda dengan cepat rambat bunyi berbanding terbalik 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














No. Soal Kunci Jawaban 
16 B 
Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 





5 25 7,85 × 10
-4
 
5 30 6,25 × 10
-4
 
5 35 5,00 × 10
-4
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah…. 
a. Semakin besar luas permukaan yang ditembus oleh 
gelombang bunyi maka intensitas bunyi semakin 
besar  
b. Semakin besar luas permukaan yang ditembus oleh 
gelombang bunyi maka intensitas bunyi semakin 
kecil 
c. Semakin kecil luas permukaan yang ditembus oleh 
gelombang bunyi maka intensitas bunyi semakin 
kecil 
d. Semakin besar nilai daya maka intensitas bunyi 
semakin besar 
e. Semakin kecil nilai daya maka intensitas bunyi 
semakin besar 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan menarik 







Kesimpulan yang benar untuk data di atas adalah semakin besar luas permukaan yang 
ditembus oleh gelombang bunyi maka intensitas bunyi semakin kecil 
SKOR 
1 2 3 4 






Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










No. Soal Kunci Jawaban 
17 E 
Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Jika keempat botol dipukul menggunakan sendok maka 
kesimpulan yang dapat ditarik dari gambar diatas adalah…. 
a. Bunyi botol D<C<B<A 
b. Bunyi botol D<C>B<A 
c. Bunyi botol D<C<B>A 
Indikator pemahaman konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan menarik 
kesimpulan dari sebuah data 
 
SKOR 
1 2 3 4 






d. Bunyi botol D>C>B<A 
e. Bunyi botol D>C>B>A 
Pembahasan : 
Kita dapat mendengar bunyi karena ada medium rambat yang mengantarnya. Bunyi dapat 
merambat melalui zat padat, zat cair maupun gas. Akan tetapi bunyi tidak dapat merambat 
mellui vakum. Di bulan tidak terdapat atmosfer dan hampa udara sehingga tidak ada partikel 
yang menghantarkan bunyi 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 











No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
Intensitas bunyi : 
1. Sebanding dengan daya 
2. Berbanding terbalik dengan daya 
3. Sebanding dengan luas permukaan 
4. Berbanding terbalik dengan luas permukaan 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRETASI 
Kemampuan memahami dan 
SKOR 
1 2 3 4 






mengerti sesuatu secara 
keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang 
diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum 
5. Terpolarisasi 
6. Tidak dapat dibiaskan 
7. Berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya 
8. Tidak membutuhkan medium untuk merambat 
Pernyataan yang benar adalah…. 
a. 1, 3, dan 6 
b. 1, 2, dan 5 
c. 1, 4, dan 7 
d. 2, 3, dan 4 
e. 3, 5, dan 6 
Pembahasan : 
Intensitas bunyi berbanding lurus dengan daya, berbanding terbalik dengan luas permukaan 
dan Berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




















No. Soal Kunci Jawaban 
19 D 
Gelombang bunyi: 
1. Salah satu gelombang longitudinal 
2. Makin dekat dangan sumber bunyi, maka makin kuat 
bunyi terdengar 
3. Makin jauh dari sumber bunyi, maka makin kuat 
bunyi akan terdengar 
4. Tidak membutuhkan medium untuk merambat 
5. Lebih mudah merambat pada zat padat daripada zat 
cair dan gas 
6. Salah satu gelombang transversal 
7. Tidk dapat dipantulkan 
8. polarisasi 
Pernyataan yang benar tentang gelombang bunyi adalah…. 
a. 1, 2, dan 7 
b. 1, 3, dan 6 
c. 1, 4, dan 8 
d. 1, 2, dan 5 
e. 1, 3, dan 4 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRETASI 
Kemampuan memberikan ciri 
diantara kebenaran yang 
dijamin dengan alasan tak 
terbantahkan, berupa 
kesimpulan yang ditarik dari 
data-data 
Pembahasan 
Karakteristik dari gelombang bunyi adalah  Salah satu gelombang longitudinal, Makin dekat 
dangan sumber bunyi, maka makin kuat bunyi terdengar, Lebih mudah merambat pada zat 
padat daripada zat cair dan gas 
SKOR 
1 2 3 4 






Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












No. Soal Kunci Jawaban 
20 C 
Perhatikan tabel berikut! 
No Hewan Frekuansi pendengaran 
1 Kucing 100 Hz – 600000 Hz 
2 Gajah 1 Hz – 20 Hz 
3 Paus biru 10 Hz – 15 Hz 
4 Lumba-lumba 50 Hz – 130 Hz 
5 Tikus 1000 Hz – 10000 Hz 
6 Kuda nil 5 Hz 
Berdasarkan tabel diatas hewan yang mampu mendengar 
frekuensi infrasonik ditunjukkan pada nomor…. 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan memberikan ciri 
diantara kebenaran yang 
dijamin dengan alasan tak 
terbantahkan, berupa 
kesimpulan yang ditarik dari 
data-data 
SKOR 
1 2 3 4 






a. 2, 3, dan 4 
b. 2, 4, dan 5 
c. 2, 3, dan 6 
d. 1, 2, dan 3 
e. 3, 4, dan 6 
Pembahasan : 
Infrasonik merupakan frekuensi bunyi dibawah 20 Hz, sehingga hewan yang mampu 







No. Soal Kunci Jawaban 
21 D 
Sebuah sumber bunyi digetarkan dengan amplitudo sebesar 
A sehingga menghasilkan sebuah bunyi. Jika amplitudo 
getarnya dinaikan menjadi 4 kali amplitudo sebelumnya 
maka . . . 
a. Terdengar bunyi semakin rendah 
b. Terdengar bunyi semakin tinggi   
c. Terdengar bunyi semakin lemah 
d. Terdengar bunyi yang semakin keras 
e. Tidak terdengar bunyi sama sekali 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan menggambarkan, 
menafsirkan atau memprediksi 
akibat dari tindakan tertentu 
dalam komunikasi 
Pembahasan : 
Amplitudo sumber bunyi mempengaruhi keras atau lemahnya bunyi yang terdengar. Semakin 
besar amplitudo sumber bunyi, semakin keras bunyi yang terdengar. Sebaliknya, semakin kecil 
amplitudo sumber bunyi, semakin lemah bunyi tersebut. 
SKOR 
1 2 3 4 






Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













No. Soal Kunci Jawaban 
22 A 
Perhatikan tabel berikut : 
Intensitas bunyi (watt/m
2





 Jika intensitas bunyi diturunkan menjadi 17,5 (watt/m
2
) 
maka nilai daya bunyi adalah  . . . 
a. 5 > P > 3 
b. 5 > P < 3 
c. 5 < P > 3 
d. 5 < P < 3 
e. 5 > P < 6 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Keterampilan menyisipkan 
diantara kesenjangan informasi 
berdasarkan data yang benar 
Pembahasan : 
SKOR 
1 2 3 4 






Nilai daya bunyi berada diantara 5 > P > 3 karena nilainya sebesar 4,5 berada diantara 3 dan 5 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













No. Soal Kunci Jawaban 
23 B 
Sebuah pipa organa terbuka terbentuk pola gelombang 
1simpul dan 2 perut pada nada dasar dengan frekuensi 50 
Hz. Jika frekuensi dinaikkan menjadi 3 kali frekuensi 
sebelumnya maka nada yang terbentuk adalah . . . 
a. Nada atas pertama  
b. Nada atas kedua  
c. Nada atas ketiga 
d. Nada atas keempat 
e. Nada atas kelima 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan meramalkan 
kecendrungan yang akan terjadi 
SKOR 
1 2 3 4 










Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













No. Soal Kunci Jawaban 
24 E 
Diketahui frekuensi bunyi sebesar 10f dengan panjang 
gelombang 2λmaka kondisi gelombang bunyi yang diterima 
oleh telinga manusia akan terdengar tinggi. Jika frekuensi 
bunyi ditunkan menjadi f, yang akan terjadi adalah . . . 
a. Panjang gelombang < frekuensi bunyi dan  bunyi yang 
diterima terdengar rendah 
b. Panjang gelombang > frekuensi bunyi dan  bunyi yang 
diterima terdengar rendah  
c.   Panjang gelombang < frekuensi bunyi dan  bunyi yang 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan menggambarkan, 
menafsirkan atau memprediksi 
akibat dari tindakan tertentu 
dalam komunikasi 
SKOR 
1 2 3 4 






diterima terdengar tinggi 
d. Panjang gelombang > frekuensi bunyi dan  bunyi yang 
diterima terdengar tinggi 
e. Panjang gelombang = frekuensi bunyi dan  bunyi yang 
diterima terdengar rendah 
Pembahasan : 
Tinggi tendahnya bunyi tergantung pada frekuensi dan panjang gelombangnya. Jika frekuensi 
tinggi dan panjang gelombang pendek maka kondisi gelombang yang diterima pendengar akan 
terdengar tinggi, sedangkan jika frekuensi rendah dan panjang gelombangnya panjang maka 
kondisi gelombang yang diterima pendengar akan terdengar rendah 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










No. Soal Kunci Jawaban 
25 A 
Seorang pengendara sepeda motor dengan kecepatan V 
mengejar sebuah mobil ambulans yang membunyikan sirine 
dengan jarak antara sepeda motor dengan ambulans adalah 
100 meter. Jika kecepatan pengendara sepeda motor 




1 2 3 4 






kecenderungan yang akan 
terjadi 
dipercepat dua kali kecepatan sebelumnya dan kecepatan 
mobil ambulans tetap.  Maka yang akan dialami oleh 
pengendara sepeda motor adalah . . . 
a. Frekuensi bunyi sirine yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor akan semakin besar 
b. Frekuensi bunyi sirine yang didengar oleh pengendara 
sepeda motor akan semakin kecil 
c. Frekuensi yang didengar oleh pengendara sepeda motor 
tetap 
d. Pengendara sepeda motor tidak mendengar bunyi apapun  
e. Pengendara sepeda motor akan melambung mobil 
ambulans  
Pembahasan : 
jika pengamat mendekati sumber maka frekuensi yang didengar oleh pengendara akan 
semakin besar 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















No. Soal Kunci Jawaban 
26 A 
 Sebuah telpon mainan terdiri dari dua kaleng, kaleng A dab B 
yang dihubungkan dengan seutas tali panjang kemudian 
dibuat tegang pada saat tertentu Shibgoh mengambil kaleng A 
dan Ghulam mengambil kaleng B kemudian bergerak 
sehingga tali menegang. Ketika Shibgoh berbicara pada 
kaleng A apakah yang dialami oleh Ghulam . . . 
a. Mendengarkan bunyi yang jelas  
b. Mendengarkan bunyi tetapi kecil 
c. Mendengarkan bunyi tetapi tidak jelas 
d. Mendengarkan bunyi sekilas 





kecenderungan yang akan 
terjadi 
Pembahasan : 
Bunyi merupakan gelombang yang memerlukan medium untuk merambat. Bunyi dapat 
merambat melalui zat padat, cair dan gas. Kasus diatas merupakan salah satu peristiwa yang 
membuktikan bahwa bunyi dapat merambat melalui zat padat yaitu benang yang digunakan 
untuk menghubungkan kedua gelas aqua. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




1 2 3 4 














No. Soal Kunci Jawaban 
27 C 
Perhatikan tabel berikut : 
Intensitas bunyi (watt/m
2







 Jika intensitas bunyi dinaikkan menjadi 15 (watt/m
2
) maka 












informasi berdasarkan data 
yang benar 
Pembahasan : 
Kesimpulan yang enar adalaah 15<A<20 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
SKOR 
1 2 3 4 






3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









No. Soal Kunci Jawaban 
28 B 
Perhatikan tabel di bawah ini! 




Massa satu mol gas  
273 8,31 3309 2,9 × 10
-4 
333 8,31 3654 2,9 × 10
-4
 
373 8,31 3868 2,9 × 10
-4
 
Apabila suhu dinaikkan menjadi 290 K maka nilai cepat 











informasi berdasarkan data 
yang benar 
Pembahasan : 
kesimpulan yang benar adalah 3309<V<3654 
 
SKOR 
1 2 3 4 






Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












No. Soal Kunci Jawaban 
29 E 
Hasil yang ditampilkan pada tabel adalah hubungan antara 
kecepatan rambat bunyi (v) dengan pajang tali (𝑙) untuk 
massa benda (m) dan gaya (F) yang konstan .  
F (N) l (m) m (kg) V (m/s) 
10 0,5 0,03 0,04 
20 0,5 0,03 0,06 
30 0,5 0,03 0,08 
40 0,5 0,03 0,10 
Jika misalkan panjang tali (𝑙) dan gaya (N) dibuat kosntan. 
Dimana nilai (F) dinaikkan menjadi 15 maka nilai (V) 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Keterampilan menyisipkan 
diantara kesenjangan informasi 
berdasarkan data yang benar 
 
SKOR 
1 2 3 4 













Kesimpulan yang benar untuk data diatas adalah 0,04<V<0,06 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











No. Soal Kunci Jawaban 
30 C 
Sebuah sumber bunyi digetarkan dengan amplitudo sebesar 
A sehingga menghasilkan sebuah bunyi. Jika amplitudo 
getarnya diturunkan menjadi 5 kali amplitudo sebelumnya 
maka . . . 




1 2 3 4 






menafsirkan atau memprediksi 
akibat dari tindakan tertentu 
dalam komunikasi 
a. Terdengar bunyi semakin rendah 
b. Terdengar bunyi semakin tinggi   
c. Terdengar bunyi semakin lemah 
d. Terdengar bunyi yang semakin keras 
e. Tidak terdengar bunyi sama sekali 
Pembahasan : 
Amplitudo sumber bunyi mempengaruhi keras atau lemahnya bunyi yang terdengar. Semakin 
besar amplitudo sumber bunyi, semakin keras bunyi yang terdengar. Sebaliknya, semakin kecil 
amplitudo sumber bunyi, semakin lemah bunyi tersebut. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
              Sekolah  : SMA NEGERI 5 ENREKANG 
                Kelas/Semester :  XI/Dua 
                Materi   : Gelombang bunyi  
                Submateri  :   
                Pembelajaran ke :   
                Alokasi Waktu :  3 x 2 jp (6 jp) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2 :Menunjukkan perilaku tanggung jawab sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 :Memahami pengetahuan konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-
kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 





sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Mentranslasi 
(menerjemahkan) gelombang 
bunyi dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
1.1.1 Menerjemahkan dari satu tingkat 
ketingkat abstrak 
 kemampuan menerjemahkan atau 
meringkas suatu proses berfikir, 
seperti pinsip umum dengan 
memberi suatu ilustrasi atau 
contoh 
1.1.2 Menerjemahkan dari bentuk simbolis 
ke wujud yang lain 
 Kemampuan menerjemahkan 
hubungan-hubungan yang 
dinyatakan dalam wujud simbolis, 
termasuk ilustrasi, peta, diagram, 
grafik, matematis dan rumus-






 Kemampuan menerjemahkan 
konsep dalam bentuk visual 
1.2 Menginterpretasi 
(menafsirkan) gelombang 
bunyi dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari 
1.2.1 Kemampuan memahami dan mengerti 
sesuatu secara keseluruhan pada 
setiap pekerjaan atau sesuatu yang 
diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum. 
1.2.2 Kemampuan menarik kesimpulan dari 
sebuah data 
1.2.3 Kemampuan dan cakap dalam 








1.3.1 Kemampuan meramalkan 
kecendrungan yang akan terjadi 
1.3.2 Keterampilan menyisipkan di antara 
kesenjangan informasi berdasarkan 
data yang benar 
1.3.3 Kemampuan menggambarkan, 
menafsir atau memprediksi akibat dari 






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran diharapkan: 
1. Peserta didik mampu mentranslasi (menerjemahkan) gelombang bunyi dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
2. Peserta didik mampu menginterpretasi (menafsirkan) gelombang bunyi dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
3. Peserta didik mampu menyimpulkan (mengekstrapolasi) gelombang bunyi 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
D. Metode Pembelajaran 
a. Model  : Active Learning  
b. Metode : Problem Based Learning (PBL) 
 
E. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat bantu/ media  : papan tulis dan laptop 
b. Sumber belajar : Buku SMA kelas XI 
 
F. Langkah-langkahPembelajaran 
Pertemuan  Pertama   
 
Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa 
Pendahuluan  Mengucapkan 
salam 
 Menjawab salam 






 Meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 
 Mengabsen peserta 
didik 
 Membagi peserta 
didik menjadi 
beberapa 
kelompok kecil  
dipimpin oleh ketua 
kelas 
 Mendengarkan guru 
yang sedang 
mengabsen 
 Membentuk sebuah 
kelompok kecil sesuai 
dengan instruksi dari 
guru 
Inti Guru Siswa 75 menit 
Mengorientasi 


















bunyi dan peristiwa 
resonansi 
























tentang gejala fisika 
yaitu gelombang 
bunyi dan peristiwa 
resonansi 
 Memecahkan masalah 
yang diberikan oleh 
guru 
 Secara berkelompok 
menyelesaikan 
pertanyaan atau 









 Siswa memperhatikan 
LKPD yang telah 
dibagikan  


























menuntun yang ada di 
dalam LKPD untuk 
dijadikan sebagai 
rangkuman atau 









 Melakukan praktikum 







atau kelompok pratikum 
resonansi bunyi 
yang ada dalam 
LKPD  





    Mengarahkan 
siswa mengisi 
tabel data yang 
ada dalam LKPD 
melalui 
praktikum 
 Siswa mengisi tabel 
data yang ada dalam 
LKPD setelah 
melakukan praktikum 
dan melaporkan hasil 


















 Secara aktif bekerja 

















penutup Guru Siswa 5 Menit 


















penguatan dari guru 
terhadap materi Yng 
telah dipelajari 









Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa 
Pendahuluan  Mengucapkan 
salam 
 Meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 
 Mengabsen peserta 
didik 





 Membagi peserta 
didik menjadi 
beberapa 
 Menjawab salam 
 Membaca doa yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas 







 Membentuk sebuah 
kelompok kecil sesuai 







kelompok kecil  
Inti Guru Siswa 75 menit 
Mengorientasi 




















 Mendengarkan tujun 
pembelajran yang 
ingin dicapai 
 Mendengarkan guru 
menjelaskangambaran 
umum tentang materi 
intensitas bunyi 
 Memecahkan masalah 
yang diberikan oleh 
guru 
 Secara berkelompok 
menyelesaikan 
pertanyaan atau 



























ada di dalam 
LKPD untuk 
dijadikan sebagai 
 Siswa memperhatikan 
LKPD yang telah 
dibagikan  
 Secara berkelompok 
siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
menuntun yang ada di 
dalam LKPD untuk 
dijadikan sebagai 
rangkuman atau 






















yang ada dalam 
LKPD  
 Melakukan praktikum 
intensitas bunyi untuk 
menyelidiki materi 






    Mengarahkan 
siswa mengisi 
tabel data yang 
ada dalam LKPD 
melalui 
praktikum 
 Siswa mengisi tabel 
data yang ada dalam 
LKPD setelah 
melakukan praktikum 
dan melaporkan hasil 





    Mengevaluasi 
peserta didik 
 Secara aktif bekerja 

























ada dalam LKPD 
berupa pertanyaan-
pertanyaan diskusi 
penutup Guru Siswa 5 Menit 





























yang telah dipelajari 
 Menjawab salam 
Pertemuan Ketiga 
Sintaks PBL Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Guru Siswa 
pendahuluan  Mengucapkan 
salam 
 Meminta ketua 
kelas untuk 
memimpin doa 
 Mengabsen peserta 
didik 
 Menjawab salam 
 Membaca doa yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas 













 Membagi peserta 
didik menjadi 
beberapa 
kelompok kecil  
 Membentuk sebuah 
kelompok kecil sesuai 
dengan instruksi dari 
guru 
Inti Guru Siswa 75 menit 
Mengorientasi 

















tentang materi efek 
doppler  
 Mendengarkan guru 
menjelaskangambaran 










efek doppler  





fisika sesuai dengan 
materi efek doppler 
 Memecahkan masalah 
yang diberikan oleh 
guru 
 Secara berkelompok 
menyelesaikan 
pertanyaan atau 















 Siswa memperhatikan 
LKPD yang telah 
dibagikan  
 Secara berkelompok 
siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan 
menuntun yang ada di 
dalam LKPD untuk 
dijadikan sebagai 
rangkuman atau 




























Doppler yang ada 
dalam LKPD  
 Melakukan praktikum 
efek Doppler untuk 
menyelidiki materi 





    Mengarahkan 
siswa mengisi 
tabel data yang 
 Siswa mengisi tabel 











dan melaporkan hasil 























 Secara aktif bekerja 




































guru tentang materi 
yang telah dipelajari 












                                                                                Samata,                    2018 
 
Mengetahui,      Penyusun, 
Kepala Sekolah     Guru Mata PelajaraFisika 
 
  
                  Rizki Andhiny 














LEMBAR OBSERVASI GURU 
Nama guru yang di observasi : 
Mata Pelajaran  : 
Pertemuan ke   : 
Kelas/ Semester  : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan pada masing-masing pernyataan 
di bawah ini! 





A Pendahuluan    
1 
Membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
   
2 Meminta ketua kelas untuk memimpin doa    
3 Mengabsen peserta didik    
4 
Mereview materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya 
   
5 
Membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok kecil  
   
B Kegiatan Inti    
1 Menyampaikan tujuan pembelajaran    
2 Menggali pemahaman awal peserta didik     
3 
Memberikan orientasi atau gambaran 
umum  tentang gejala fisika sesuai dengan 
materi 
   
4 Memberikan atau menghadapkan peserta 
didik pada masalah 






Guru membagikan LKPD kepada siswa 
yang memuat pertanyaan-pertanyaan 
menuntun  
   
6 
mengarahkan siswa untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan menuntun yang ada 
di dalam LKPD untuk dijadikan sebagai 
sebuah rangkuman materi atau catatan –
catatan kecil. 
   
7 membimbing siswa melakukan pratikum 
yang ada dalam LKPD 
   
8 
Mengarahkan siswa mengisi tabel data 
yang ada dalam LKPD melalui praktikum 
   
9 
Membimbing peserta didik dalam 
menyajikan hasil karya 
   
10 
Mengevaluasi peserta didik dengan 
meberikan tes tertulis dan memperhatikan 
keaktifan siswa dalam berkelompok untuk 
memecahkan sebuah permasalahan yang 
ada dalam LKPD 
   
C Penutup    
1 Menyimpulkan materi pembelajaran    
2 
Memberikan penguatan materi yang telah 
diajarkan 
   
2 
Menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 










        Baraka,                2017 
        Observer 
 
























LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Mata Pelajaran  : 
Pertemuan ke   : 
Kelas/ Semester  : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan pada masing-masing pernyataan 
di bawah ini! 





A Pendahuluan    
1 Menjawab salamn dari guru    
2 Membaca doa yang dipimpin oleh ketua 
kelas 
   
3 Mendengarkan guru yang sedang 
mengabsen 
   
4 Menyampaikan pendapat awalya tentang 
materi 
   
5 Membentuk sebuah kelompok kecil sesuai 
dengan instruksi dari guru 
   
B Kegiatan Inti    
1 Mendengarkan tujun pembelajran yang 
ingin dicapai 
   
2 
Mendengarkan guru menjelaskangambaran 
umum tentang gejala fisika sesuai dengan 
materi. 
   
3 Memecahkan masalah yang diberikan oleh 
guru 
   
4 
Secara berkelompok menyelesaikan 
pertanyaan atau masalah masalah 
   
5 Memperhatikan LKPD yang telah 
dibagikan oleh guru 






Secara berkelompok menjawab pertanyaan-
pertanyaan menuntun yang ada di dalam 
LKPD untuk dijadikan sebagai rangkuman 
atau catatan-catatan kecil.  
   
7 Melakukan praktikum untuk menyelidiki 
materi yang ada dalam LKPD 
   
8 
Mengisi tabel data yang ada dalam LKPD 
setelah melakukan praktikum dan 
melaporkan hasil yang diperoleh dari 
percoban 
   
9 
Secara aktif bekerja sama dengan teman 
kelompoknya untuk memecahkan sebuah 
permasalahan yang ada dalam LKPD 
   
C Penutup    
1 Menyimpulkan materi pembelajaran    
2 Mendengarkan penguatan materi dari guru    
3 Menjawab salam    
Saran 
......................................................................................................................................... 
        Baraka,                2017 
        Observer 
 
 
















 Tujuan dilakukan percobaan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
peristiwa Intensitas bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
Model pembelajaran 







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
INTENSITAS BUNYI  
Hari/Tangal :  
Kelompok : 
Naa Anggota : 1. 
    2. 
    3. 
    4. 
    5. 







Perhatikan gambar di samping! Gambar  tersebut merupakan contoh dari bunyi. 
Dimana bunyi merupakan suatu rangsangan yang dirasakan oleh alat pendengaran. 
Bunyi merupakan salah satu contoh dari gelombang longitudinal. Gelombang 
longitudinal adalah gelombang yang arah rambatannya sejajar dengan arah getarnya. 









 Gelombang dapat dibedakan menjadi beberapa macam. Berdasarkan 
ada tidaknya medium, arah rambatnya dan amplitudonya. Coba anda 
jelaskan klasifikasi gelombang tersebut dan jika anda perhatikan 












 Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengarkan suara dari 
suatu sumber atau secara tidak langsung kita telah mendengar 









 Tidak semua bunyi dapat didengar oleh ambang pendengaran kita. 
Hal ini karena adanya batas frekuensi yang dapat diterima. Tuliskan 
















 Selain dari frekuensinya agar bunyi dapat didengar, maka terdapat 
syarat-syarat terdengarnya bunyi. Apa sajakah syarat-syarat 










 Setelah mengetahui syara-syarat terdengarnya bunyi, maka apakah 













 Tuliskan rumus- rumus yang terkait intensitas bunyi! Tuliskan 















1. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah: 
a. Gelas   3 Buah 
b. Air   Secukupmya 
 
2. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja yang akan dilakukan dalam percobaan adalah: 











3. Mencelupkan tangan kedalam gelas yang berisi air dengan volume yang 





4. Mendengarkan dengan jelas bunyi yang dihasilkan oleh gelas  
5. Mengulang kegiatan 3-4 dengan gelas yang berisi air dengan volume yang 
sedang dan volume yang paling sedikit 
6. Mencatat hasil pengamatan pada tabel pegamatan 
Tabel pengamatan 
NO Hair (cm) Intensitas bunyi 
1   
2   
3   
 
3. Pertanyaan  
1. Ketika anda mengusap bibir gelas yang berisi air maka apa yang terjadi? 
2. Apakah bunyi yang dihasilkan oleh tiap gelas berbeda? 
3. Gelas yang manakah yang menghasilkan bunyi paling besar? 




















 Tujuan dilakukan percobaan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
peristiwa Resonansi Bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
Model pembelajaran 





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
RESONANSI  BUNYI 
Hari/Tangal :  
Kelompok : 
Naa Anggota : 1. 
    2. 
    3. 
    4. 
    5. 








perhatikan gambar di samping! Jika bola A ditarik kemudian dilepaskan maka bola A 
akan menumbuk bola B, kemudian bola B akan menumbuk bola, bola C akan 
menumbuk bola D, dan bola D akan menumbuk bola E. Peristiwa diatas merupakan 
contoh dari peristiwa resonansi. Dimana kita hanya menggetarkan bola A tetapi bola 
yang lain ikut bergetar.  








 Peristiwa ikut bergetarnya benda yang lain karena benda yang satu 
digetarkan merupakan konsep dari resonansi. Jelaskan tentang 















 perhatikan gambar di bawah ini !  
 
Gambar diatas terlihat bahwa seorang anak sedang memainkan gitar. Dimana 
gitar merupakan salah satu alat musik yang dimainkan dengan cara dipetik. 
Apabila tali gitar dipetik maka akan menghasilkan sebuah bunyi. Apabila 
salah satu ujung pada tali gitar digetarkan maka ujung yang lain akan ikut 
bergetar. Maka saat memainkan gitar terjadi sebuah peristiwa resonansi. 
Dimana pengaplikasian dari resonansi adalah pipa organa terbuka. Jelaskan 








 selain dari pipa organa terbuka terdapat juga pipa organa tertutup. 






















 Tuliskan rumus-rumus pipa organa tertutup dan pipa organa terbuka! 











1. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah: 
c. Botol  4 Buah 
d. Air   Secukupmya 





f. Sendok  1 Buah 
2. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja yang akan dilakukan dalam percobaan adalah: 
1. Memberi nomor pada tiap botol 
2. Memasukkan air kedalam botol dimana untuk botol A diisi air dengan 
tinggi air 22 cm, untuk botol B  diisi air dengan tinggu air 18 cm, untuk 
botol C diisi air dengan tinggi air 14 cm, untuk botol E diisi air dengan 
tinggi air 10 cm. 
3. Menutup botol dengan sebuah penutup, seperti yang terlihat  pada gambar 
dibawah ini! 
 




4. Mendengarkan dengan jelas perbedaan  bunyi yang dihasilkan oleh 





5. Mengamati nada-nada yang terbentuk! 
c. Pertanyaan  
1. Ketika anda memukul botol yang berisi air yang telah ditutup 
menggunakan plastik maka apakah yang terjadi? 
2. Botol manakah yang menghasilkan bunyi paling besar?Mengapa botol 
tersebut bisa menghasilkan bunyi paling besar? 
3. Botol manakah yang menghasilkan bunyi paling kecil? 
4. Mengapa botol tersebut menghasilkan bunyi yang paling kecil? 
 Utarakan penjelasan anda untuk menjawab soal nomor 1-5  
























 Tujuan dilakukan percobaan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
peristiwa Efek Doppler dalam kehidupan sehari-hari 
Model pembelajaran 







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
EFEK DOPPLER  
Hari/Tangal :  
Kelompok : 
Naa Anggota : 1. 
    2. 
    3. 
    4. 
    5. 







Perhatikan gambar di samping! Barangkali anda telah mengetahui bahwa bunyi 
klakson kendaraan berubah pada saat kendaraannya bergerak melewati anda. 
Frekuensi bunyi yang anda dengar pada saat kendaraan mendekati anda akan lebih 
tinggi daripaa frekuensi yang anda dengar pada saat kendaraan bergerak 
meninggalkan anda. Ini adlah salah satu contoh dari Efek Doppler 








 Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai bunyi yang kita 
dengar akan terdengar berbeda apabila antara sumber bunyi dan 
pendengar terjadi gerak relatif. Misalnya saat kita menaiki sepeda 
motor dijalan raya berpapasn dengan mobil ambulance atau mobil 
patroli yang membunyikan sirine. Bagaimanakah bunyi yang terdengar 
saat kita saling mendekat dan bagaimanakah bunyi yang terdengar 




 Tuliskan persamaan-persamaan dalam efek  Doppler! Lengkap dengan 

















3. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah peluit sebanyak 1 
buah 
4. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja yang akan dilakukan dalam percobaan adalah: 
6. Meniup peluit sebagai sumber bunyi 
7. Selanjutnya seorang berjalan mendekati bunyi peluit 
8. Setelah itu, berjalan menjauhi orang yang meniup peluit 








5. Pertanyaan  
1. Ketika anda mendekati sumber bunyi bagaimanakah frekuensi suara yang 
terdengar? 




























ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
PENELITIAN 
 
1 ANALISIS VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP 
2 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 
3 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
4 ANALISIS VALIDASI RPP 


















ANALISIS HASIL VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP 
 










3 4 3,5 Kuat D   
2 3 4 3,5 Kuat D   
3 3 4 3,5 Kuat D   
4 3 4 3,5 Kuat D   
5 3 4 3,5 Kuat D   
6 3 4 3,5 Kuat D   
7 3 4 3,5 Kuat D   
8 3 4 3,5 Kuat D   
9 3 4 3,5 Kuat D   
10 3 4 3,5 Kuat D   
11 3 4 3,5 Kuat D   
12 3 4 3,5 Kuat D   
13 3 4 3,5 Kuat D   
14 3 4 3,5 Kuat D   
15 3 4 3,5 Kuat D   
16 3 4 3,5 Kuat D   
17 3 4 3,5 Kuat D   
18 3 4 3,5 Kuat D   
19 3 4 3,5 Kuat D   
20 3 4 3,5 Kuat D   
21 3 4 3,5 Kuat D  
22 3 4 3,5 Kuat D  
23 3 4 3,5 Kuat D  
24 3 4 3,5 Kuat D  
25 3 4 3,5 Kuat D  
26 3 4 3,5 Kuat D  





















 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah 
atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi 
kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi 
lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi 
kuat-kuat atau D. 
5.  
28 3 4 3,5 Kuat D  
29 
 
3 4 3,5 Kuat D  
30 3 4 3,5 Kuat D  
Total Skor 90 120 105 - -   
Rata-Rata Skor 3 4 3,5 - -   
No Nama Validator 
1 Santih Anggereni, S. Si., M.pd 





ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Rafiqah, S.Si., M.Pd 






1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 




1. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 




3. Menggunakan bahasa yang 



















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model 
Kumon 
4 3 3,5 
Total Skor 32 24 28 







Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 







= 0,83  

















ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Rafiqah, S.Si., M.Pd., 







2. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 




4. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
5. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
6. Kategori aktivitas peserta didik 





























3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
5. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
6. Menggunakan bahasa yang 
















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan model 
pembelajaran Kumon 
4 3 3,5 





Rata-rata Skor 4 3 3,50 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 







= 0,83  














ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Rafiqah, S.Si., M.Pd., 





1 Tujuan  
1. Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  




































2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep Latihan soal 
mendukung materi 
4. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
5. Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik 




























3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari kaidah Bahasa Indonesia 














1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
2. Dilengkapi dengan contoh 
yang cukup 
3. Memberi kesempatan 
berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 






























5. Membangun tanggung jawab 3 3,5 
 
Total Skor 57 76 66,5 Total Skor 










2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 





18 3 4 2 3 5 0,83 
19 3 4 2 3 5 0,83 
Total 95 15,77 








= 0,83  























ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 









1 2  
MATERI 













































6. Peranan LKPD 
mengaktifkan belajar siswa. 3 
4 3,5 
BAHASA 
















2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
2. Penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 












Rasionalitas alokasi waktu  




Penilaian umum terhadap Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
sesuai Motode Hands On Activity 
3 
4 3,5 
Total Skor  51 68 59,5 





10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 
17 3 4 2 3 5 0,83 
Total 85 14,11 








= 0,83  
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